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MOTTO 
 
“Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda telah berbuat baik 
terhadap diri sendiri”. 
(Benyamin Franklin) 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya”  
(HR. Ahmad) 
“Sabar bukan tentang berapa lama menunggu, melainkan tentang bagaimana 
perilakumu saat menunggu” 
(Anonim) 
 “Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S Asy Syarh: 5) 
“Ketika kamu berhasil teman-temanmu akhirnya tahu siapa kamu, ketika kamu 
gagal akhirnya kamu tahu siapa sesungguhnya teman-temanmu” 
(Aristoteles) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of the personal 
character, reputation, self esteem, and organizational commitment to the 
budgetary slack at the Local Government of Boyolali Regency. 
The method used is quantitative research methode. Population in this 
research is all head of department, secretary, head of sub-section, head of field, 
and head of section in local government service of Boyolali Regency counted 147 
people. The sample in this research is 83 respondents. 
The dependent variable from this study is the budgetary slack (Y). For the 
independent variable include: the personal character (X1), reputation (X2) self 
esteemy (X3), and organizational commitment (X4). The method of data analysis 
used is multiple regression linier analysis. 
The results of this study showed that the personal character, reputation, 
and self esteem significantly affected the budgetary slack at the Local Government 
of Boyolali Regency. While, organizational commitment no significantly affected 
the budgetary slack at the Local Government of Boyolali Regency. The variable 
who have highest thitung score is the reputation. That means the budgetary slack is 
driven by reputation. 
 
Keywords: personal character, reputation, self esteem, organizational 
commitment, and budgetary slack. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakter personal, 
reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala dinas, sekretaris, kepala sub 
bagian, kepala bidang, dan kepala seksi di dinas Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali sebanyak 147 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 83 
responden. Variabel dependen dari penelitian ini adalah budgetary slack (Y). 
Untuk variabel independen meliputi : karakter personal (X1), reputasi (X2), self 
esteem (X3), dan komitmen organisasi (X4). Untuk metode analisis data dengan 
menggunakan regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter personal, reputasi, dan 
self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. Sedangkan, komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Variabel yang 
memiliki nilai thitung tertinggi adalah variabel reputasi. Artinya budgetary slack 
lebih didorong oleh reputasi. 
 
Kata kunci: karakter personal, reputasi, self esteem, komitmen organisasi, dan 
budgetary slack. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Anggaran sebagai salah satu langkah awal dalam melaksanakan aktivitas 
bisnis yang digunakan baik perusahaan berskala kecil maupun besar. Anggaran 
dapat berfungsi dengan baik jika dalam penyusunan dan pelaksanaannya 
melibatkan beberapa pihak manajemen tingkat atas (top level management) 
sampai manajemen tingkat bawah (lower level management). Karena anggaran 
seharusnya dimulai dari manajemen tingkat bawah kemudian dilanjutkan ke 
manajemen tingkat atas, hal ini biasa dikenal dengan istilah bottom-up (Khasanah, 
2015). 
Setiap organisasi baik sektor publik  maupun swasta memerlukan sistem  
pengendalian  manajemen  yang menjamin  tercapainya  tujuan organisasi  secara  
efektif dan efisien. Salah satu elemen penting dalam sistem pengendalian 
manajemen adalah penganggaran. Anggaran merupakan alat bantu manajemen 
dalam mengalokasikan keterbatasan sumber daya dan sumber dana yang dimiliki 
organisasi untuk mencapai tujuan (Hardiwinoto, 2010).  
Anggaran bukan hanya rencana finansial mengenai biaya dan pendapatan 
dalam suatu pusat pertanggungjawaban, tetapi juga berfungsi sebagai alat 
pengendalian, koordinasi, komunikasi, evaluasi kinerja serta  motivasi  dalam  
suatu organisasi.  Penyusunan  dan pelaksanaan  anggaran  melibatkan beberapa 
pihak manajemen tingkat atas (top  level  management)  sampai manajemen 
tingkat bawah (lower level management). Keterlibatan  manajer tingkat bawah dan 
1 
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menengah dalam penyusunan anggaran sering kali menyebabkan budgetary slack 
(Hardiwinoto, 2010). 
Dalam proses penganggaran khususnya organisasi pemerintahan daerah, 
manajemen tingkat atas hingga manajemen tingkat bawah terlibat secara langsung 
dalam penyusunan suatu anggaran dalam kurun periode tertentu dan mempunyai 
suatu akibat langsung yang akan dirasakan terhadap perilaku manusia. Perilaku 
yang timbul bisa bersifat positif dan negatif. Jika perilaku yang muncul bersifat 
positif maka visi dan misi organisasi bisa berjalan dengan seimbang sesuai dengan 
apa yang menjadi tujuan organisasi. Sebaliknya, jika perilaku manusia bersifat 
negatif maka bisa menimbulkan budgetary slack (Warindrani, 2006: 99). 
Pada proses penganggaran, anggaran memiliki dampak langsung terhadap 
perilaku manusia. Oleh karena  itu, terdapat perilaku-perilaku manusia yang akan 
timbul sebagai akibat dari anggaran, baik yang positif maupun  negatif. Perilaku  
yang  positif  akan  timbul  jika  tujuan  pribadi  masing masing  manajer  selaras,  
serasi, dan seimbang dengan tujuan perusahaan (goal congruence) dan manajer  
mempunyai kemauan untuk memenuhinya. Sebaliknya, tindakan negatif seperti 
senjangan anggaran (Warindrani, 2006: 99). 
Budgetary slack atau senjangan anggaran merupakan perbedaan antara 
anggaran yang direncanakan dengan realisasinya. Senjangan anggaran biasanya 
dilakukan dengan melaporkan biaya yang terlalu tinggi  dan melaporkan 
pendapatan lebih rendah dari yang seharusnya dapat dicapai. Dengan  adanya  
senjangan  anggaran  akan  membuat informasi  yang  dihasilkan  diragukan  
keakuratannya (Putra dan Putri, 2016: 829). 
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Dharmanegara (2010: 23), menyatakan bahwa manajer menciptakan slack 
dengan mengestimasi pendapatan lebih rendah, mengestimasi biaya lebih tinggi, 
atau menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi 
suatu unit output. Mereka melakukan hal ini untuk menyediakan suatu margin 
keselamatan (margin of safety) untuk memenuhi tujuan yang dianggarkan 
Faktor yang dapat mempengaruhi budgetary slack adalah karakter 
personal, reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi. Menurut Maksum 
(2009), karakter personal diartikan sebagai persepsi individu mengenai 
kemampuan pribadinya dalam melaksanakan atau mencapai sesuatu. Menurut 
Simon, et al (2008), karakter personal adalah persepsi individu mengenai 
kemampuan pribadinya dalam melaksanakan tugasnya atau mencapai sesuatu. 
Karakter personal dipilih karena seseorang memiliki sifat yang berbeda-beda. 
Reputasi seseorang dapat menggambarkan perilaku opportunist (orang 
yang suka/berani mengambil kesempatan) yang berkaitan dengan kontrol ekonomi 
dan kontrol sosial. Reputasi dihubungkan dengan norma sosial termasuk 
kejujuran, keadilan, dan menghindari kegagalan, dan perbuatan curang dalam 
penyusunan anggaran dapat diobeservasi pada kinerja bawahan (Baiman dan 
Rajan dalam Damayanti dan Wirasedana, 2014: 135). 
Self esteem merupakan suatu keyakinan diri sendiri berdasarkan evaluasi 
diri secara keseluruhan. Seseorang yang memiliki self esteem tinggi akan melihat 
dirinya merasa mampu, berharga, dan dapat diterima. Seseorang yang memiliki  
self esteem yang tinggi cenderung memandang diri mereka sendiri sebagai 
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seorang yang penting, berharga, berpengaruh dan berarti dalam konteks organisasi 
yang mempekerjakan mereka (Hapsari, 2011). 
Komitmen organisasi merupakan sikap untuk merefleksikan perasaan suka 
atau tidak suka pada organisasi tempat ia bekerja yang merupakan faktor psikologi 
yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Setiap organisasi memiliki  
keinginan untuk mencapai kinerja yang optimal, yang sangat dipengaruhi oleh  
komitmen yang dimiliki karyawan yang ada di dalam organisasi tersebut (Rahayu 
dan Badera, 2017: 2384). 
Anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasinya maka dia akan 
lebih bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan anggota yang tidak 
memiliki komitmen terhadap organisasi, dengan kata lain ketika seseorang 
menyukai organisasi tempat dia bekerja maka dia akan memberikan kemampuan 
yang terbaik dan loyal untuk organisasinya tersebut (Rahayu dan Badera, 2017: 
2384). 
Komitmen organisasi merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan 
organisasi, dimana individu terlibat dalam organisasi dan memberikan 
kontribusinya terhadap organisasi. Dalam beberapa penelitian dikemukakan  
bahwa seorang karyawan yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang  
tinggi, ada kecenderungan mereka puas terhadap pekerjaan maupun terhadap 
organisasi di mana mereka berada (Haryanto dan Sriwidodo, 2009: 18). 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh dinas yang terdapat di Kabupaten 
Boyolali. Berikut adalah Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali tahun 2012-2016: 
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Tabel 1.1. 
Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali Tahun 2012-2016 
(Dalam Rupiah) 
 
Tahun Keterangan Anggaran Realisasi Selisih 
2012 Pendapatan 23.772.307.000 25.027.997.781 1.255.690.781 
 
Belanja 541.339.521.542 510.683.946.143 -30.655.575.399 
2013 Pendapatan 15.776.937.000 16.627.359.825 850.422.825 
 
Belanja 653.941.689.123 583.086.658.342 -70.855.030.781 
2014 Pendapatan 15.726.059.000 16.516.718.771 790.659.771 
 
Belanja 776.823.179.000 678.562.073.947 -98.261.105.053 
2015 Pendapatan 16.209.652.000 16.499.648.326 289.996.326 
 
Belanja 853.840.564.000 693.803.697.968 -160.036.866.032 
2016 Pendapatan 15.412.931.000 15.043.737.044 -369.193.956 
  Belanja 840.330.366.000 767.556.954.871 -72.773.411.129 
Sumber: BKD Boyolali, 2018. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa realisasi anggaran 
pendapatan Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dari tahun 2012-2016 
lebih tinggi dari yang dianggarkan. Sedangkan anggaran belanja Dinas   
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali tahun 2012-2016 menunjukkan bahwa 
realisasi anggarannya lebih rendah dari yang dianggarkan dan terjadi selisih yang 
cukup besar.  
Tahun 2012-2016 perbandingan realisasi anggaran pendapatan Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali lebih tinggi dari yang dianggarkan dan 
realisasi anggaran belanja Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dari 
tahun 2012-2016 menunjukkan bahwa anggaran belanja Dinas Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali selalu lebih tinggi dibandingkan dengan realisasinya.  
Sehingga perlu mengetahui faktor apa saja yang dapat berpengaruh pada 
budgetary slack seperti karakter personal, reputasi, self esteem dan komitmen 
organisasi. 
6 
 
 
Senjangan anggaran terjadi dimana pihak yang mengajukan anggaran 
cenderung mengajukan anggaran dengan merendahkan pendapatan dan 
menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi terbaik dari yang diajukan, 
sehingga target akan lebih mudah tercapai.  Hal ini dapat berdampak buruk pada 
organisasi sektor publik yang menyebabkan bias dalam evaluasi kinerja agen 
terhadap unit pertanggungjawaban (Ardianti et  al., 2015: 298). 
Berbagai penelitian yang mengkaji mengenai budgetary slack, antara lain 
penelitian dari Netra dan Damayanthi (2017), hasilnya menunjukkan bahwa 
variabel karakter personal, reputasi, dan self esteem berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran atau budgetary slack. Penelitian Desak dan Suardana (2017), 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa anggaran partisipasi, informasi asimetri, 
penekanan anggaran, kompleksitas tugas, komitmen organisasi, dan kejelasan 
sasaran anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran atau budgetary slack.  
Pamungkas, Adiputra, dan Sulindawati (2017), hasilnya menunjukkan 
partisipasi anggaran, informasi asimetri, budaya organisasi, kompleksitas tugas, 
reputasi, etika, dan self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack. Fitriani 
(2017), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Partisipasi anggaran dan asimetri 
informasi berpengaruh terhadap slack. Sujana (2017), hasil penelitiannya 
menunjukkan partispasi anggaran, penekanan anggaran, komitmen organisasi, 
ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap budgetary slack, sedangkan 
Asimetri informasi berpengaruh terhadap budgetary slack.  
Sutrisna dan Abidin (2016), hasilnya menunjukkan pengumuman 
anggaran, reputasi, etika, dan Self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack. 
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Putri dan Putri (2016), hasilnya menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran, 
karakter personal, dan information asymmetry berpengaruh terhadap senjangan 
anggaran. Listriani dan Jatmiko (2016), hasil penelitian menunjukkan Partisipasi 
anggaran, Asimetri informasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran, 
sedangkan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran 
atau budgetary slack.  
Rahmi, Khairani, dan Sugara (2015), hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa kejelasan sasaran anggaran, penekanan anggaran, dan group cohesiveness 
berpengaruh terhadap budgetary slack. Tresnanty dan Widanaputra (2015), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Penganggaran partisipatif berpengaruh secara 
langsung terhadap senjangan anggaran. Variabel kepercayaan manajerial mampu 
memediasi hubungan partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran atau 
budgetary slack. 
Khasanah (2015), hasil penelitian menunjukkan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap budgetary slack. Yulianti (2014), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh terhadap senjangan anggaran atau budgetary slack. 
Damayanthi dan Wirasedana (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel partisipasi anggaran, reputasi, dan etika berpengaruh pada kesenjangan 
anggaran. Sugiartha, Herawati, dan Atmadja (2014), hasil penelitian menunjukkan 
Terdapat pengaruh signifikan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack,  
serta  variabel  informasi asimetri mampu memoderasi hubungan anggaran  
partisipatif  dengan senjangan anggaran atau budgetary slack. 
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Triana, Yuliasman, dan Puta (2012), hasil penelitian menunjukkan 
Partisipasi anggaran dan budget emphasis memiliki pengaruh terhadap slack 
anggaran, sedangkan locus of control tidak berpengaruh terhadap slack anggaran.  
Penelitian ini berangkat dari penelitian Netra dan Damayanthi (2017). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti menambahkan 
variabel independen yaitu komitmen organisasi berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Khasanah (2015). Peneliti menggunakan objek yang berbeda yaitu di 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali.  
Selain itu, penelitian ini juga terdapat research gap dari beberapa peneliti 
terdahulu, yaitu: Penelitian Desak dan Suardana (2017), Khasanah (2015), Dewi 
dan Yasa (2014), Nitriani dan Yadnyana (2014), Kurniawan (2013), Amelia dan 
Komang (2009), dan Latuheru (2005) menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap senjangan anggaran atau budgetary slack.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan Sujana (2017), Wasiati, Pratomo, 
dan Irwanto (2017), Listriani dan Jatmiko (2016), Mukaromah dan Suryandari 
(2015), Yulianti (2014) menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap senjangan anggaran atau budgetary slack. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakter Personal, Reputasi, Self 
Esteem dan Komitmen Organisasi Terhadap Budgetary Slack di Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Tahun 2012-2016 perbandingan realisasi anggaran pendapatan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali lebih tinggi dari yang dianggarkan dan realisasi 
anggaran belanja Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dari tahun 2012-2016 
menunjukkan bahwa anggaran belanja Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
selalu lebih tinggi dibandingkan dengan realisasinya. Hal ini mengindikasikan 
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran atau budgetary slack di 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
2. Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh 
pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem dan komitmen organisasi 
terhadap budgetary slack. 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian nanti 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga  
diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian ini hanya mengenai pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem 
dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack. 
2. Penelitian ini dilakukan hanya pada Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah karakter personal berpengaruh terhadap budgetary slack pada Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali? 
2. Apakah reputasi berpengaruh terhadap budgetary slack pada Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali? 
3. Apakah self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack pada Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali? 
4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap budgetary slack pada 
Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh karakter personal terhadap budgetary slack pada 
Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk menganalisis pengaruh reputasi terhadap budgetary slack pada Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
3. Untuk menganalisis pengaruh self esteem terhadap budgetary slack pada Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
4. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap budgetary slack 
pada Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya dengan masalah yang 
sama.   
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana yang sudah ditetapkan di lapangan sehingga hal-hal yang masih dirasa 
kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali, baik berupa masukan ataupun 
pertimbangan terkait dengan pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem dan 
komitmen organisasi terhadap budgetary slack pada Dinas Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian dan menjadi 
kerangka pemikiran yang menjelaskan latar belakang masalah yang menguraikan 
karakter personal, reputasi, self esteem, komitmen organisasi, dan budgetary slack 
pada Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Identifikasi masalah berisi 
berbagai masalah yang relevan yang mana di dalamnya mewakili dari beberapa 
variabel yang diteliti. Batasan masalah menunjukkan fokus obyek yang diteliti.  
Rumusan masalah mengenai apakah karakter personal, reputasi, self 
esteem, dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap budgetary slack di Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Tujuan dan kegunaan penelitian 
merupakan hal yang ingin dicapai sesuai latar belakang masalah, perumusan 
masalah dan hipotesis yang diajukan. Sistematika penulisan penelitian mencakup 
uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menguraikan teori yang akan digunakan sebagai dasar penelitian. Isi dari 
bab ini adalah kajian teori yang mencakupkarakter personal, reputasi, self esteem, 
komitmen organisasi, dan budgetary slack. Hasil penelitian yang relevan yang 
dapat dijadikan pertimbangan dalam perbandingan kesesuaian penelitian. 
Kerangka berfikir merupakan penjelasan secara singkat tentang permasalahan 
yang diteliti dan hipotesis merupakan pertanyaan yang disimpulkan dari berbagai 
penelitian yang relevan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, penjelasan definisi operasional variabel 
dependen yaitu karakter personal, reputasi, self esteem, komitmen organisasi, dan 
budgetary slack. Penjelasan teknik analisis data dengan uji asumsi klasik, uji 
ketepatan model, analisis regresi linier berganda dan uji t. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan tentang analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Menguraikan tentang gambaran umum 
penelitian. Penjelasan hasil uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Penjelasan hasil uji ketepatan model 
dengan uji F, dan uji determinasi. Penjelasan analisis regresi linier berganda. 
Penjelasan uji signifikan menggunakan uji t, serta pembahasan hasil analisis 
(pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP   
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah melalui beragam 
pengujian dan menjadi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian, 
keterbatasan dari penelitian yang dilakukan, dan memberikan saran-saran bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Budgetary Slack 
Menurut Yulianti (2014: 2), anggaran merupakan elemen sistem 
pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai alat perencanaan dan 
pengendalian agar manajer dapat melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih 
efektif dan efisien. Sebagai alat perencanaan, anggaran merupakan rencana 
kegiatan yang terdiri dari sejumlah target yang akan dicapai oleh para manajer 
departemen suatu perusahaan  dalam  melaksanakan serangkaian kegiatan tertentu 
pada masa yang akan datang. 
Menurut Mulyadi (2008: 488), anggaran merupakan suatu rencana kerja 
yang akan dilakukan pada masa yang akan datang, mencakup jangka waktu satu 
tahun dan dinyatakan dalam bentuk angka, dimana rencana tersebut akan 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan juga sebagai pedoman untuk 
menilai kinerja. 
Fungsi anggaran adalah sebagai berikut (Munandar, 2010: 10): 
1. Sebagai pedoman kerja. Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan 
memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan atau aktivitas 
perusahaan di waktu yang akan datang. 
2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk 
pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam 
perusahaan dapat saling menunjang, bekerja sama dengan baik untuk menuju 
1 
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ke sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran perusahaan 
akan lebih terjamin. 
3. Sebagai alat pengawasan kerja. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur, 
sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan 
perusahaan nanti. Dengan membandingkan antara apa yang tertuang di dalam  
budget dengan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapatlah 
dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja ataukah kurang sukses bekerja. 
Salain itu, dapat diketahui pula sebab-sebab penyimpangan antara budget  
dengan realisasinya serta kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan yang 
dimiliki perusahaan. Hal ini akan dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan yang sangat berguna untuk menyusun rencana-rencana 
selanjutnya secara lebih matang dan akurat. 
Menurut Nordiawan  (2012: 15), manfaat penyusunan anggaran di dalam 
suatu organisasi yaitu: 
1. Anggaran merupakan alat komunikasi internal yang menghubungkan 
departemen (divisi) yang satu dengan departemen (divisi) lainnya dalam 
organisasi maupun dengan manajemen puncak. 
2. Anggaran menyediakan  informasi tentang hasil kegiatan  yang sesungguhnya 
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. 
3. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengarah mananjemen untuk 
menentukan bagian organisasi yang kuat dan lemah. Hal ini akan dapat 
mengarahkan manajemen untuk menentukan tindakan koreksi yang harus 
diambil. 
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4. Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan untuk 
bekerja dengan konsisten, efektif, dan efisien dalam kondisi kesesuain tujuan 
perusahaan dengan tujuan karyawan. 
5. Anggaran sebagai alat pengawasan yang baik, jika perusahaan sedang 
menyelesaikan pelaksanaan kegiatan dengan anggaran yang telah ditetapkan 
dalam perusahaan. 
Menurut  Ikhsan dan Ishak (2005: 176), slack adalah selisih antara sumber 
daya yang sebenarnya diperlukan untuk secara efisien menyelesaikan suatu tugas 
dan jumlah sumber daya yang lebih besar yang diperuntukkan bagi tugas tersebut. 
Dengan kata lain, slack adalah penggelembungan anggaran. Senjangan anggaran 
(budgetary slack) mencerminkan adanya perbedaan antara jumlah anggaran yang 
sengaja disusun oleh manajer dengan jumlah estimasi terbaik perusahaan 
(Anthony dan Govindarajan, 2009: 84).   
Budgetary slack sebagai selisih alokasi sumber daya yang sengaja dibuat 
manajer untuk menurunkan standar kerjanya di bawah kapasitas produktif yang 
dimiliki. Para peneliti akuntansi menemukan bahwa tingkat budgetary slack 
dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk diantaranya partisipasi bawahan dalam 
penyusunan anggaran. Peneliti menguji hubungan partisipasi dengan budgetary 
slack masih menunujukkan hasil yang bertentangan (Hardiwinoto, 2010: 2). 
Dharmanegara (2010: 23) menyatakan bahwa manajer menciptakan slack 
dengan mengestimasi pendapatan lebih rendah, mengestimasi biaya lebih tinggi, 
atau menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi 
17 
 
 
suatu unit output. Mereka melakukan hal ini untuk menyediakan suatu margin 
keselamatan (margin of safety) untuk memenuhi tujuan yang dianggarkan. 
Senjangan anggaran (budgetary slack) dapat diartikan sebagai perbedaan 
antara jumlah anggaran yang dinyatakan dan estimasi terbaik yang secara jujur 
diprediksikan. Senjangan anggaran terjadi dikarenakan manajer menetapkan 
pendapatan lebih rendah dan biaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
estimasi yang seharusnya menjadi target organisasi tersebut. Estimasi adalah 
anggaran yang sesungguhnya terjadi dan sesuai dengan kemampuan terbaik 
perusahaan. Pihak yang mengetahui adanya senjangan atau slack atau tidaknya 
anggaran adalah  pembuat anggaran itu sendiri (Suartana, 2010: 138). 
Indikator dari budgetary slack adalah sebagai berikut (Netra dan 
Damayanthi, 2017: 1420): 
1. Standar anggaran; 
2. Pelaksanaan anggaran; 
3. Anggaran yang cermat; 
Menurut Dunk dalam Alfebrino (2013), untuk mengukur tingkat senjangan 
(slack) anggaran. Indikator-indikator tersebut adalah: 
1. Standar yang ditetapkan dalam anggaran tidak mendorong peningkatan 
produktivitas. 
2. Target anggaran yang ditetapkan secara mudah dapat diwujudkan. 
3. Kemampuan untuk memonitor pengeluaran atau biaya-biaya. 
4. Tidak terdapat tuntutan khusus yang diharapkan. 
5. Standar anggaran tidak mendorong terjadinya efisiensi. 
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6. Target umum yang ditetapkan dalam anggaran mudah untuk dicapai. 
Penekanan dalam anggaran yang ketat akan menyangkut pengendalian atas 
biaya yang mengurangi kesempatan dari bawahan untuk menciptakan senjangan  
(slack) anggaran. Adanya penekanan dalam penciptaan target anggaran yang ketat 
dan pengendalian atas biaya yang rendah menandakan atasan kurang mempunyai 
komitmen yang kuat untuk menggunakan sistem pengendalian akuntansi untuk 
meraih tujuan organisasi.  
Sebaliknya apabila pengendalian atas keakuratan dan target anggaran  
yang ketat menjadi hal terpenting bagi atasan, maka akan menciptakan situasi 
yang menyebabkan atasan cenderung memandang senjangan (slack) anggaran 
sebagai suatu yang merugikan dan melakukan tindakan insentif untuk mencegah 
terjadinya senjangan (slack). Ketika semua atribut pengendalian berjalan dengan 
baik maka akan menyebabkan bawahan sulit untuk menciptakan senjangan 
anggaran (Alfebrino, 2013). 
2.1.2. Karakter Personal 
Menurut Maksum (2009), karakter personal mengandung pengertian 
sebagai persepsi individu mengenai kemampuan pribadinya dalam  melaksanakan 
atau mencapai sesuatu. Menurut Putra dan Putri (2016: 832), karakter personal 
merupakan persepsi individu mengenai kemampuan pribadinya dalam 
melaksanakan tugasnya atau mencapai sesuatu. Penelitian mengenai pengaruh 
karakter personal pada senjangan anggaran sejauh ini masih cukup sedikit. 
Menurut Simon, et al (2008), karakter personal adalah persepsi individu 
mengenai kemampuan pribadinya dalam melaksanakan tugasnya atau mencapai 
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sesuatu. Karakter personal dipilih karena seseorang memiliki sifat yang berbeda-
beda.  
Karakter personal dibagi menjadi dua sifat, yaitu rasa  optimis dan pesimis 
(Simon, et al, 2008).  
1. Rasa optimis. Jika seseorang  mempunyai  sifat  yang optimis, maka ia selalu  
memiliki keyakinan dan kepercayaan bahwa ia akan mampu untuk 
melaksanakan atau mencapai sesuatu di masa depan (Ajzen dan Fishbein, 
2005). 
2. Rasa pesimis. Jika seseorang memiliki karakter pesimis, yaitu pribadi yang 
selalu merasa tidak percaya akan kemampuan pribadinya dalam melakukan 
sesuatu. Karakter personal diperkirakan akan berpengaruh pula terhadap 
kemungkinan diciptakannya senjangan anggaran. 
Indikator dari karakter personal adalah sebagai berikut (Netra dan 
Damayanthi, 2017: 1420): 
1. Mampu menyelesaikan tugas; 
2. Mampu mengatasi tantangan; 
3. Rasa optimis; 
4. Kemampuan bersaing; 
5. Rasa pesimis 
Oleh karena itu, jika seseorang yang memiliki karakter pesimis dari awal 
maka ia akan merasa sulit untuk mencapai target yang telah ditetapkan, sehingga 
ia cenderung akan menciptakan senjangan bila ia terlibat didalam proses 
penyusunan anggaran. Sedangkan seseorang yang memiliki karakter optimis sejak 
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awal maka ia akan merasa percaya diri di dalam menyusun anggaran dan tidak 
akan merasa takut bila ada perubahan-perubahan dimasa mendatang, ia merasa 
mampu untuk mencapai target sesuai dengan anggaran yang telah dibuat sehingga 
timbul rasa kepuasan di dalam bekerja (Netra dan Damayanthi, 2017: 1411). 
Hubungan karakter personal dengan budgetary slack yaitu: 
Menurut Putra dan Putri (2016: 832), karakter personal merupakan 
persepsi individu mengenai kemampuan pribadinya dalam melaksanakan tugasnya 
atau mencapai sesuatu. Semakin optimis karakter personal yang dimiliki maka 
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran akan semakin rendah (Netra dan 
Damayanthi, 2017). 
Penelitian Netra dan Damayanthi (2017), Putri dan Putri (2016) 
menyatakan bahwa karakter personal berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
Penelitian yang dilakukan Pradnyandari dan Krisnadewi (2014), menunjukkan 
bahwa apabila penyusun anggaran memiliki karakter  personal optimis, maka 
mereka akan memiliki rasa percaya diri  dalam menyusun  anggaran dan 
cenderung untuk  tidak melakukan senjangan anggaran 
2.1.3. Reputasi 
Menurut Pamungkas (2014), reputasi  dapat  dilihat  pada  kinerja bawahan  
yang  dihubungkan  dengan perilaku  adil,  jujur,  optimis  dan  perbuatan curang.  
Penelitian dari Nugrahani dan Sugiri (2004) menemukan bahwa reputasi yang  
baik yang dimiliki seseorang cukup membuat individu melakukan slack anggaran. 
Reputasi atau citra didefinisikan sebagai a picture of mind, yaitu suatu 
gambaran yang ada di dalam benak seseorang. Citra dapat berubah menjadi buruk 
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atau negatif, apabila kemudian ternyata tidak didukung oleh kemampuan atau 
keadaan yang sebenarnya (Wikipedia, 2017). 
 Reputasi atau citra merupakan suatu gambaran atu suatu kepribadian yang 
ditunjukkan kepada publik oleh sesorang (Oliver, 2006: 50). Menurut Ruslan 
(2006: 75), Reputasi atau citra tidak dapat diukur secara matematis, tetapi 
wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk. 
Reputasi seseorang dapat menggambarkan perilaku opportunist (orang 
yang suka/berani mengambil kesempatan) yang berkaitan dengan kontrol ekonomi 
dan kontrol sosial. Reputasi dihubungkan dengan norma sosial termasuk 
kejujuran, keadilan, dan menghindari kegagalan, dan perbuatan curang dalam 
penyusunan anggaran dapat diobeservasi pada kinerja bawahan (Baiman dan 
Rajan dalam Damayanti dan Wirasedana, 2014: 135). 
Menurut Steven (2002), perhatian reputasi bawahan mengenai senjangan 
anggaran disebabkan oleh dua kondisi, yaitu: 
1. Bawahan mempersepsikan bahwa senjangan anggaran tidak konsisten dengan 
norma sosial seperti kejujuran dan keadilan.   
2. Atasan dapat mendeteksikan besarnya senjangan anggaran yang dilakukan 
oleh bawahannya. 
Indikator dari reputasi adalah sebagai berikut (Netra dan Damayanthi, 
2017: 1420): 
1. Potensi anggaran; 
2. Motivasi anggaran; 
3. Mengevaluasi anggaran. 
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Hubungan reputasi dengan budgetary slack yaitu: 
Menurut Pamungkas (2014), reputasi  dapat  dilihat  pada  kinerja bawahan  
yang  dihubungkan  dengan perilaku  adil,  jujur, optimis  dan  perbuatan curang.  
Penelitian  dari  Nugrahani  dan Sugiri  (2004), reputasi yang baik yang dimiliki 
seseorang cukup membuat individu melakukan slack anggaran. Penelitian Netra 
dan Damayanthi (2017), Nugrahani dan Sugiri (2004), dan Steven (2002) 
menyatakan bahwa reputasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
2.1.4. Self Esteem 
Self esteem adalah suatu keyakinan diri sendiri berdasarkan evaluasi diri 
secara keseluruhan. Seseorang yang memiliki self esteem tinggi akan melihat 
dirinya merasa mampu, berharga, dan dapat diterima. Seseorang yang memiliki  
self esteem yang tinggi cenderung memandang diri mereka sendiri sebagai 
seorang yang penting, berharga, berpengaruh dan berarti dalam konteks organisasi 
yang mempekerjakan merek (Hapsari, 2011). 
Self esteem sudah terbentuk pada masa kanak-kanak sehingga seorang 
anak sangat perlu mendapatkan rasa penghargaan bagi orang tuanya. Proses 
selanjutnya, self esteem dibentuk melalui perlakuan yang diterima individu dari 
lingkungannya. Seperti dimanja dan diperhatikan orang tua dan orang lain.  
Dengan  demikian  harga  diri  bukan  merupakan faktor yang bersifat bawaan, 
melainkan faktor yang dapat dipelajari dan terbentuknya sepanjang pengalaman 
hidup (Daradjat, 2007).   
Menurut Coopersmith dalam Ghufron (2010), faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan self esteem yaitu: 
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1. Keberartian individu. Keberartian diri menyangkut seberapa besar individu 
percaya bahwa dirinya mampu, berarti, dan berharga menurut standar dan nilai 
pribadi. Penghargaan ini lah yang dimaksud dengan keberartian diri. 
2. Keberhasilan seseorang. Keberhasilan yang berpengaruh terhadap 
pembentukan harga diri adalah keberhasilan yang berhubungan dengan 
kekuatan atau kemampuan individu dalam mempengaruhi dalam 
mengendalikan diri sendiri maupun orang lain. 
3. Kekuatan individu. Kekuatan individu terhadap aturan-aturan, norma-norma, 
dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam masyarakat. Maka semakin besar 
kemampuan individu untuk dapat dianggap sebagai panutan masyarakat. Oleh 
sebab itu, semakin tinggi pula penerimaan masyarakat terhadap individu 
bersangkutan. Hal ini mendorong harga diri tinggi.  
4. Performasi individu yang sesuai dalam mencapai prestasi yang diharapkan. 
Apabila individu mengalami kegagalan, maka harga dirinya akan menjadi 
rendah. Sebaliknya performansi seseorang sesuai dengan tuntutan dan 
harapan, maka akan mendorong pembentukan harga diri yang tinggi. 
Indikator dari self esteem adalah sebagai berikut (Netra dan Damayanthi, 
2017: 1420): 
1. Merasa sangat berharga; 
2. Memiliki kualitas yang tinggi; 
3. Mampu melakukan sesuatu; 
4. Mengambil tindakan positif; 
5. Merasa puas 
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Hubungan self esteem  dengan budgetary slack yaitu: 
Seseorang dengan self esteem yang rendah cenderung tidak dapat bekerja 
dengan baik. Dengan mental seperti itu individu akan cenderung melakukan  
budgetary slack  karena  tidak  percaya  dengan  kemampuannya sendiri sehingga 
berasumsi apakah anggaran yang dibuat dapat tercapai (Bateman, 2006 dalam 
Nugrahani dan Sugiri, 2004). Penelitian Netra dan Damayanthi (2017), Ardanari 
(2013), dan Sugianto (2012), Nugrahani dan Sugiri (2004), menyatakan bahwa 
self esteem berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
2.1.5. Komitmen Organisasi 
Menurut Ikhsan dan Ishak (2005: 35), pengertian komitmen organisasi 
adalah tingkat sampai sejauh mana seorang karyawan memihak pada suatu 
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat untuk mempertahankan 
keanggotannya dalam organisasi itu.  
Menurut Robbins (2015: 94), komitmen organisasi didefinisikan sebagai 
salah satu sikap yang mencerminkan perasaan suka atau tidak suka seorang 
karyawan terhadap organisasi tempat dia bekerja. Komitmen organisasi 
merupakan tingkat dimana karyawan mengaitkan dirinya ke organisasi tertentu 
dan sasarannya, dan berharap dapat mempertahankan keanggotaannya dalam 
organisasi tersebut. 
Menurut Bailhaqi (2010: 37), komitmen merupakan tekad bulat untuk 
melakukan sesuatu dengan niat yang sungguh-sungguh melakukan. Komitmen 
yang baik adalah komitmen yang dimulai dari pimpinan. Komitmen pegawai pada 
suatu organisasi adalah suatu keadaan di mana karyawan memihak kepada 
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organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara 
keanggotaannya dalam organisasi itu. 
Komitmen organisasi yaitu proses pada individu (pegawai) dalam 
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan–aturan, dan tujuan 
organisasi. Komitmen organisasi  mengandung  pengertian sebagai suatu hal yang 
lebih dari sekedar kesetiaan yang positif terhadap organisasi dengan kata lain 
komitmen organisasi  mengisyaratkan hubungan pegawai dengan perusahaan-
perusahaan/organisai-organisasi secara aktif karena pegawai yang menunjukkan 
komitmen tinggi memiliki keinginan untuk memberikan tenaga dan tanggung 
jawab yang lebih dalam menyokong kesejahteraan dan keberhasilan organisasi 
tempatnya bekerja (Yulianti, 2014: 5). 
Komponen komitmen organisasi yaitu (Wirawan, 2013: 714-715): 
1. Komitmen Afektif (Affective Commitment) 
Komitmen afektif yaitu keterkaitan emosional positif pegawai terhadap 
organisasi tempat mereka bekerja. Komitmen afektif merupakan komponen hasrat 
atau keinginan (desire). Para pegawai yang secara afektif mengaitkan kuat dirinya 
dengan tujuan organisasi mengidentifikasikan dirinya dengan tujuan-tujuan 
organisasi  dan berhasrat untuk terus menjadi anggota organisasi.  
Mereka mengikatkan diri dengan organisasi karena merek ingin (want to) 
mengikatkan diri dengan organisasi. Komitmen ini dapat dipengaruhi oleh 
berbagai karakteristik demografik seperti umur, masa kerja, jenis kelamin, 
pendidikan akan tetapi pengaruh tersebut umumnya tidak kuat dan juga tidak 
konsisten.  
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Masalah dengan karakteristik tersebut adalah memang dapat dilihat, akan 
tetapi tidak dapat didefinisikan secara jelas. Misalnya, hubungan positif antara 
masa kerja dan komitmen karena masa kerja terkait dengan status dan kualitas 
pekerjaan yang berbeda. 
2. Komitmen Berkelanjutan (Continuance Commitment) 
Komitmen berkelanjutan adalah komponen kebutuhan (need) atau 
memperoleh (gains) versus kehilangan (losers) bekerja dalam organisasi. Sudut 
bertaruh atau invesment adalah memperoleh dan kehilangan yang mungkin terjadi 
jika seseorang berada atau meninggalkan suatu organisasi.  
Orang mungkin komit terhadap organisasi sebab ia mempersepsikan biaya 
tinggi jika kehilangan keanggotaan organisasi. Biaya tinggi tersebut seperti biaya 
ekonomi (misalnya, proses penambahan uang pensiun) dan biaya sosial (misalnya, 
ikatan dengan teman pegawai) merupakan biaya kehilangan keanggotaan 
organisasi.  
Akan tetapi, seorang individu anggota organisasi yang tidak melihat biaya 
positif untuk terus berada dalam organisasi ia harus mempertimbangkan 
kemungkinan adanya alternatif lain seperti bekerja untuk organisasi lain, 
memutuskan hubungan personal, dan pertaruhan lainnya yang akan muncul 
dengan meninggalkan organisasi. Problem dengan pertaruhan seperti ini adalah 
tidak muncul sekaligus akan tetapi terakumulasi dengan umur dan masa kerja.  
3. Komitmen Normatif (Normatif Commitment)  
Dalam komitmen organisasi ini seorang individu tetap bekerja dan menjadi 
organisasi karena perasaan kewajiban moral. Perasaan ini berasal dari suatu 
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gangguan terhadap individual sebelum dan sesudah menjadi anggota organisai. 
Misalnya, organisasi telah menginvestasikan terhadap pelatihan kepada individual 
pegawai tersebut yang kemudian mempunyai kewajiban moral untuk berupaya 
tetap bekerja dan berada dalam organisasi untuk membayar kembali utangnya.  
Hal tersebut juga merefleksikan suatu norma terinternalisasi yang 
dikembangkan sebelum organisasi melalui keluarga atau melalui proses sosialisasi 
lainnya bahwa seseorang harus loyal kepada organisasinya. Terus bekerja menjadi 
anggota organisasi, akan tetapi jika seorang individual menginvestasikan sesuatu 
dengan besar ia akan menerima imbalan besar. 
Komitmen organisasi dapat mempengaruhi komitmen seseorang dan 
mengidentifikasikan beberapa faktor yang kemudian dirangkum dalam empat 
kategori (Husnawati, 2006: 27-28): 
1. Faktor Personal 
Di mana komitmen organisasi secara general lebih besar antara karyawan 
yang telah tua dan lama bekerja dalam organisasi. Mereka yang mempunyai nilai 
kerja intrinstik lebih mempunyai komitmen. Dalam kelompok, karyawan wanita 
cenderung untuk lebih berkomitmen terhadap perusahaan dibandingkan karyawan 
laki-laki. Karyawan yang berpendidikan rendah cenderung untuk mempunyai 
komitmen lebih tinggi daripada karyawan yang berpendidikan tinggi. 
2. Karakteristik Peran 
Di mana komitmen akan cenderung lebih kuat bagi karyawan yang 
memiliki enriched jobs dan pekerjaan yang melibatkan tingkatan yang rendah dari 
konflik peran dan ambiguitas. 
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3. Karakteristik Struktural 
Komitmen akan lebih kuat pada karyawan yang berada dalam organisasi 
yang terdesentralisasi dan dalam kerjasama antara pemilik kerja di mana 
karyawan tersebut lebih terlibat dalam pembuatan keputusan organisasi. 
4. Pengalaman Kerja 
Komitmen akan kuat untuk karyawan dengan pengalaman kerja yang 
menyenangkan, seperti sikap positif dalam kelompok seseorang terhadap orang 
lain, perasaan bahwa organisasi dapat diandalkan untuk memenuhi komitmennya 
terhadap personil yang ada di dalamnya dan perasaan bahwa individu yang ada 
dalam organisasi merupakan hal yang penting bagi organisasi. 
Indikator dari komitmen organisasi adalah sebagai berikut yaitu (Tania 
dan Sutanto, 2013) : 
1. Niat akan meluangkan sisa karier di perusahaan; 
2. Memiliki loyalitas tinggi; 
3. Memperoleh hasil kerja yang maksimal; 
4. Menjaga nama baik perusahaan; 
5. Rasa nyaman dengan nilai - nilai dan tujuan perusahaan. 
Hubungan komitmen organisasi  dengan budgetary slack yaitu: 
Semakin tinggi tingkat komitmen individu dalam organisasi, maka 
semakin besar loyalitasnya terhadap organisasi, sehingga kemungkinan individu 
untuk melakukan senjangan anggaran akan semakin kecil. Demikian pula 
sebaliknya, semakin rendah tingkat komitmen yang dimiliki individu dalam 
organisasi, maka loyalitasnya terhadap organisasi juga kecil, sehinggga 
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kemungkinan terjadinya senjangan anggaran akan meningkat (Desak dan 
Suardana, 2017: 810).  
Penelitian yang dilakukan oleh  Dewi dan Yasa (2014), Nitriani dan 
Yadnyana (2014), Kurniawan (2013), dan Latuheru (2005) menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap budgetary slack. Penelitian 
Amelia dan Komang (2009), menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul dan Peneliti Metode, Sampel, Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
Pengaruh Karakter 
Personal, Reputasi, dan 
Self Esteem Terhadap 
Senjangan Anggaran 
(Netra dan Damayanthi, 
2017). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 36 orang pegawai 
yang terlibat langsung dalam 
proses penyusunan anggaran. 
Teknik analisisnya adalah 
regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil 
analisis ditemukan 
bahwa variabel 
karakter personal, 
reputasi, dan self 
esteem berpengaruh 
terhadap senjangan 
anggaran. 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Senjangan Anggaran di 
SKPD Kabupaten 
Karangasem Bali 
(Desak dan Suardana, 
2017). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 120 responden 
yang teridiri dari kepala 
SKPD, kepala sub bagian 
keuangan, dan kepala sub 
bagian penyusunan 
program, evaluasi dan 
pelaporan. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
anggaran partisipasi, 
informasi asimetri, 
penekanan anggaran, 
dan kompleksitas tugas, 
komitmen organisasi, 
dan kejelasan sasaran 
anggaran berpengaruh 
terhadap senjangan 
anggaran. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
 
Judul dan Peneliti Metode, Sampel, Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Informasi 
Asimetri, Budaya 
Organisasi, 
Kompleksitas Tugas, 
Reputasi, Etika, Dan 
Self Esteem Terhadap 
Budgetary Slack 
(Studi Pada Satuan 
Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten 
Jembrana), 
(Pamungkas, 
Adiputra, dan 
Sulindawati, 2017). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 54 orang yang terdiri 
dari Kepala/pimpinan, 
sekretaris, dan kepala sub 
bagian keuangan dari masing-
masing SKPD di Kabupaten 
Jembrana. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis 
regresi berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Partisipasi Anggaran, 
Informasi Asimetri, 
Budaya Organisasi, 
Kompleksitas Tugas, 
Reputasi, Etika, Dan 
Self Esteem 
berpengaruh terhadap 
Budgetary Slack. 
Pengaruh Partispasi 
Anggaran, Penekanan 
Anggaran, Komitmen 
Organisasi, Asimetri 
Informasi, dan 
Ketidakpastian 
Lingkungan Terhadap 
Budgetary Slack Pada 
Hotel-Hotel 
Berbintang di Kota 
Denpasar, 
(Sujana, 2017). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 43 manajer hotel. 
Teknik analisis data yang 
digunakan analisis regresi 
linear berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Partispasi Anggaran, 
Penekanan Anggaran, 
Komitmen Organisasi, 
Ketidakpastian 
Lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap 
Budgetary Slack, 
sedangkan Asimetri 
informasi berpengaruh 
terhadap Budgetary 
Slack. 
Pengaruh Partisipasi 
Anggaran dan Asmetri 
Informasi terhadap 
Budgetary Slack 
(Studi di Pemerintah 
Daerah Kabupaten 
Bantul), 
(Fitriani, 2017). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif.Sampel 
yang diambil adalah 133 
orang yang terlibat dalam 
penyusunan anggaran pada 
SKPD Pemerintah Kabupaten 
Bantul.Teknik analisis data 
yang digunakan adalah 
Analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan  
bahwa Partisipasi 
anggaran dan asimetri 
informasi berpengaruh 
terhadap slack.  
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
 
Judul dan Peneliti Metode, Sampel, Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
Effect Of Non-Binding 
Budgetary 
Announcement, 
Reputation, Ethics 
And Self - Esteem In 
Budgetary Slack 
(Sutrisna dan Abidin, 
2016). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 46 mahasiswa 
akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
pengumuman 
anggaran, reputasi, 
etika, dan Self esteem 
berpengaruh terhadap 
budgetary slack. 
Partisipasi Anggaran, 
Komitmen Organisasi, 
dan Asimetri 
Informasi serta 
pengaruhnya terhadap 
Senjangan Anggaran 
(Studi Empiris pada 
SKPD Kabupaten 
Sleman),  
(Listriani dan Jatmiko, 
2016) 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 102 orang yang 
terdiri dari Kepala Dinas dan 
Kepala Bidang yang ada di 
SKPD Kabupaten Sleman. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
Partisipasi anggaran, 
Asimetri informasi 
berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran, 
sedangkan Komitmen 
Organisasi tidak 
berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran. 
Pengaruh Kejelasan 
Sasaran Anggaran, 
Karakter Personal, dan 
Information 
Asymmetry pada 
Senjangan Anggaran 
(Putri dan Putri, 
2016).  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 90 pegawai yang 
terdiri dari kepala dinas/kepala 
badan/camat, kasubbag 
perencanaan, dan kasubbag 
keuangan pada SKPD 
Kabupaten Gianyar. 
Teknik analisis datanya adalah 
regresi linear berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
kejelasan sasaran 
anggaran, karakter 
personal, dan 
information 
asymmetry 
berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran. 
Pengaruh Partisipasi 
Anggaran dan 
Komitmen Organisasi 
terhadap Budgetary 
Slack (Khasanah, 
2015). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kausatif, 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 60 orang yang terdiri 
dari seluruh manajer dan staf 
PT X.  
Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi 
berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
partisipasi anggaran 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
budgetary slack. 
Komitmen  organisasi 
berpengaruh terhadap 
budgetary slack. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
 
Judul dan Peneliti Metode, Sampel, Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
Pengaruh Kejelasan 
Sasaran Anggaran, 
Penekanan Anggaran, 
Dan Group 
Cohesiveness 
Terhadap Budgetary 
Slack pada Perhotelan 
di Kota Palembang, 
(Rahmi, Khairani, dan 
Sugara, 2015). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel yang digunakan 
sebanyak 36 perusahaan jasa 
perhotelan di kota Palembang 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
Kejelasan sasaran 
anggaran, penekanan 
anggaran, dan group 
cohesiveness 
berpengaruh terhadap 
budgetary slack. 
Pengaruh 
Penganggaran 
Partisipatif Terhadap 
Senjangan Anggaran 
Dengan Kepercayaan 
Manajerial Sebagai 
Variabel Intervening, 
(Tresnanty dan 
Widanaputra, 2015). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Sampel 
dalam penelitian ini 160 
pejabat di Fakultas dan 
Program studi di Universitas 
Udayana yang berpartisipasi 
dalam penyusunan anggaran 
dan memenuhi kriteria 
purposive sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan 
adalah Analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Penganggaran 
partisipatif 
berpengaruh secara 
langsung terhadap 
senjangan anggaran. 
Variabel kepercayaan 
manajerial mampu 
memediasi hubungan 
partisipasi anggaran 
dengan senjangan 
anggaran. 
Pengaruh Partisipasi 
Penganggaran, 
Komitmen Organisasi, 
Kompleksitas Tugas 
Terhadap Senjangan 
Anggaran Pada 
BUMN di Kota 
Padang (Yulianti, 
2014) 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel penelitian ini sebanyak 
46 responden yang terdiri dari 
Manajer Keuangan dan 
Manajer Pemasaran. 
Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
partisipasi 
penganggaran 
berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran, 
sedangkan komitmen 
organisasi dan 
kompleksitas tugas 
tidak berpengaruh 
terhadap senjangan 
anggaran. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
 
Judul dan Peneliti Metode, Sampel, Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Reputasi, 
dan Etika Pada 
Kesenjangan 
Anggaran Pada SKPD 
di Pemerintahan Kota 
Denpasar 
(Damayanthi dan 
Wirasedana, 2014). 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Sampel penelitian sebanyak 68 
orang yang terdiri dari Kepala 
Dinas/Kepala Badan dan 
Kepala Sub Bagian Keuangan 
pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) di 
Pemerintahan Kota Denpasar.  
Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik 
analisis regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel partisipasi 
anggaran, reputasi, dan 
etika berpengaruh pada 
kesenjangan anggaran.   
Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Budget 
Emphasis, dan Locus 
of Control terhadap 
Slack 
Anggaran)Survei Pada 
Hotel Berbintang di 
Kota Jambi), 
(Triana, Yuliasman, 
dan Puta, 2012) 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, Sampel 
47 responden yang terdiri dari 
manajer menengah kebawah. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian 
menunjukkan Partisipasi 
anggaran dan budget 
emphasis memiliki 
pengaruh terhadap slack 
anggaran, sedangkan locus 
of control tidak 
berpengaruh terhadap 
slack anggaran. 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Budgetary slack atau senjangan anggaran merupakan perbedaan antara 
anggaran yang direncanakan dengan realisasinya. Senjangan anggaran 
biasanya dilakukan dengan melaporkan biaya yang terlalu tinggi dan 
melaporkan pendapatan lebih rendah dari yang seharusnya dapat dicapai. 
Dengan adanya senjangan anggaran akan membuat informasi yang dihasilkan 
diragukan keakuratannya (Putra dan Putri, 2016: 829). Faktor yang dapat 
mempengaruhi budgetary slack adalah karakter personal, reputasi, self esteem, 
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dan komitmen organisasi. Sehingga kerangka pemikiran yang akan dibentuk 
dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
                                           H1 
 
                             H2 
 
                                     H3 
 
                                 H4 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo berarti 
kurang dan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu pendapat atau 
kesimpulan yang sifatnya masih sementara, belum benar-benar berstatus sebagai 
pendapat. Sifat sementara hipotesis ini mempunyai arti bahwa suatu hipotesis 
dapat diubah atau diganti dengan hipotesis yang tepat. Hal ini diperoleh biasanya 
tergantung pada masalah yang diteliti dan konsep-konsep yang digunakan 
(Sugiyono, 2007: 139). Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun 
maka, hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
BudgetarySlack 
(Y) 
 
Karakter Personal 
(X1) 
 
Self esteem 
 (X2) 
 
Reputasi 
 (X3) 
 
Komitmen 
Organisasi 
 (X4) 
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2.4.1. Pengaruh Karakter personal Terhadap Budgetary Slack 
Menurut Putra dan Putri (2016: 832), karakter personal merupakan 
persepsi individu mengenai kemampuan pribadinya dalam melaksanakan tugasnya 
atau mencapai sesuatu. Semakin optimis karakter personal yang dimiliki maka 
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran akan semakin rendah (Netra dan 
Damayanthi, 2017). 
Penelitian Netra dan Damayanthi (2017), Putri dan Putri (2016) 
menyatakan bahwa karakter personal berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
Penelitian yang dilakukan Pradnyandari dan Krisnadewi (2014), menunjukkan 
bahwa apabila penyusun anggaran memiliki karakter  personal optimis, maka 
mereka akan memiliki rasa percaya diri  dalam menyusun anggaran dan 
cenderung untuk  tidak melakukan senjangan anggaran. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Karakter personal berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali. 
2.4.2. Pengaruh Reputasi Terhadap Budgetary Slack 
Menurut Pamungkas (2014), reputasi  dapat  dilihat  pada  kinerja bawahan  
yang  dihubungkan  dengan perilaku  adil,  jujur, optimis  dan  perbuatan curang.  
Penelitian  dari  Nugrahani  dan Sugiri  (2004), reputasi yang baik yang dimiliki 
seseorang cukup membuat individu melakukan slack anggaran. Penelitian Netra 
dan Damayanthi (2017), Nugrahani dan Sugiri (2004), dan Steven (2002) 
menyatakan bahwa reputasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran.  
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Reputasi berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. 
2.4.3. Pengaruh Self Esteem Terhadap Budgetary Slack 
Seseorang dengan  self esteem  yang rendah cenderung tidak dapat bekerja 
dengan baik. Dengan mental seperti itu individu akan cenderung melakukan  
budgetary slack  karena  tidak  percaya  dengan  kemampuannya sendiri sehingga 
berasumsi apakah anggaran yang dibuat dapat tercapai (Bateman, 2006 dalam 
Nugrahani dan Sugiri, 2004).  
Penelitian Netra dan Damayanthi (2017), Ardanari (2013), dan Sugianto 
(2012), Nugrahani dan Sugiri (2004), menyatakan bahwa self esteem berpengaruh 
terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H3: Self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. 
2.4.4. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Budgetary Slack 
Semakin tinggi tingkat komitmen individu dalam organisasi, maka 
semakin besar loyalitasnya terhadap organisasi, sehingga kemungkinan individu 
untuk melakukan senjangan anggaran akan semakin kecil. Demikian pula 
sebaliknya, semakin rendah tingkat komitmen yang dimiliki individu dalam 
organisasi, maka loyalitasnya terhadap organisasi juga kecil, sehinggga 
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kemungkinan terjadinya senjangan anggaran akan meningkat (Desak dan 
Suardana, 2017: 810).  
Penelitian yang dilakukan oleh  Dewi dan Yasa (2014), Nitriani dan 
Yadnyana (2014), Kurniawan (2013), dan Latuheru (2005) menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap budgetary slack. Penelitian 
Amelia dan Komang (2009), menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan November 2017 sampai dengan April 2018, yang dimulai dari penyusunan 
proposal penelitian sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 19 Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali. Berikut adalah nama Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali: 
Tabel 3.1. 
Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
 
No Nama Dinas Pemerintahan 
1. Dinas Pendidikan dan kebudayaan Boyolali 
2. Dinas Kesehatan Boyolali 
3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Boyolali 
4. Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Boyolali 
5. Dinas Sosial Boyolali 
6. Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Boyolali 
7. Dinas Ketahanan Pangan Boyolali 
8. Dinas Lingkungan Hidup Boyolali 
9. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Boyolali 
10. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Boyolali 
11. Dinas Perhubungan Boyolali 
12. Dinas Komunikasi dan Informatika Boyolali 
13. Dinas Koperasi dan Tenaga Kerja Boyolali 
14 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Boyolali 
15. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Boyolali 
16. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Boyolali 
17 Dinas Pertanian Boyolali 
18. Dinas Peternakan dan Perikanan Boyolali 
19. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Boyolali 
Sumber: BKD Boyolali, 2018. 
1 
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3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif  adalah  metode  penelitian  yang  
digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau sampel  tertentu  yang  bertujuan  untuk  
menguji  hipotesis  yang  telah  ditetapkan (Sugiyono, 2013: 13).  
Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi 
terhadap budgetary slack di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Alat ukur 
penelitian ini berupa kuesioner. Data yang diperoleh berupa jawaban dari 
responden terhadap pertanyaan yang diajukan. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus (Arikunto, 2006: 130). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kepala dinas, kepala sub bagian, dan kepala bidang di 
dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali sebanyak 147 orang. Berikut adalah 
rincian pegawai Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali: 
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Tabel 3.2. 
Jumlah Pegawai Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali  
Tahun 2018 
 
Dinas 
Pemerintah 
Kadin Kasubag Kabid 
Jumlah 
Disdikbud 
Boyolali 
1 15 6 
22 
Dinkes Boyolali 1 3 4 8 
DPUPR Boyolali 1 3 5 9 
DPKP Boyolali 1 2 2 5 
Dinsos Boyolali 1 1 3 5 
DP2KBP3A 
Boyolali 
1 3 4 
8 
DKP Boyolali 1 2 3 6 
DLH Boyolali 1 3 4 8 
Dispendukcapil 
Boyolali 
1 2 3 
6 
Dispermasdes 
Boyolali 
1 2 4 
7 
Dishub Boyolali 1 3 3 7 
Diskominfo 
Boyolali 
1 2 3 
6 
Dinkopnaker 
Boyolali 
1 3 4 
8 
DPMPTSP 
Boyolali 
1 2 3 
6 
Disporapar 
Boyolali 
1 3 4 
8 
Dinas ARPUS 
Boyolali 
1 2 2 
5 
Dispertan  
Boyolali 
1 3 4 
8 
Disnakkan 
Boyolali 
1 3 4 
8 
Disdagperin 
Boyolali 
1 2 4 
7 
JUMLAH 19 59 69 147 
Sumber: BKD Boyolali, 2018. 
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3.3.2 Sampel 
Apabila subyek dari populasi penelitian kurang dari 100 orang maka lebih 
baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
dan apabila subyek populasi besar atau lebih dari 100 orang, maka dapat diambil 
yaitu antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih (Arikunto, 2006 : 112). 
Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu: 56% x 147 pegawai= 
82,32 pegawai. Maka dibulatkan menjadi 83 responden. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu probability sampling dan nonprobability (Sugiyono, 2010: 62). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan nonprobability sampling yaitu sampling insidental. Sampling 
insidental adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data (Sugiyono, 2012: 126). 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah 
data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak terkompilasi dalam 
bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah 
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teknisnya adalah koresponden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau 
orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data (Sarwono, 
2006: 129).  
Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 
semua responden secara langsung. Penyebaran kuesioner ini dilakukan pada 
responden di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk pengumpulan data (Arikunto, 1993: 134). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan dokumentasi. 
3.5.1. Kuesioner (Angket) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau penyataan yang terkait dengan penelitian secara 
tertulis kepada responden penelitian untuk dijawab (Sugiyono, 2013: 199). 
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert, dengan skala 
likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel 
(Sugiyono, 2007: 107). Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 5 alternatif 
jawaban “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “kurang setuju”, “setuju” dan 
“sangat setuju”. Skor yang diberikan adalah sebagaiberikut: 
Sangat Tidak Setuju  = skor 1 
Tidak Setuju   = skor 2 
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Kurang setuju   = skor 3 
Setuju    = skor 4 
Sangat Setuju   = skor 5  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dalam penelitian ini 
sangat di tentukan oleh alat ukur variabel yang akan diteliti. Untuk itu dalam 
penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
3.5.2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai gambaran 
umum ataupun profil di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen. 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat (dependent variable) sering disebut variabel output, 
kriteria, dan konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 59). 
Adapun variabel dependent dalam penelitian ini adalah budgetary slack (Y). 
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3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent variable) 
(Sugiyono,  2013: 59). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah karakter 
personal (X1), reputasi (X2), self esteem (X3), dan komitmen organisasi (X4). 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi masing–masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.7.1. Budgetary Slack   
Budgetary slack atau senjangan anggaran yang dimaksud adalah tindakan 
seorang yang mengecilkan kapabilitas produktifnya ketika seseorang tersebut 
diberi kesempatan untuk menentukan standar kerjanya (Khasanah, 2015). 
Indikator dari budgetary slack adalah sebagai berikut (Netra dan Damayanthi, 
2017: 1420): 
1. Standar anggaran; 
2. Pelaksanaan anggaran; 
3. Anggaran yang cermat; 
4. Efisiensi anggaran; 
5. Target anggaran; 
3.7.2. Karakter Personal 
Menurut Maksum (2009), karakter personal mengandung pengertian 
sebagai persepsi individu mengenai kemampuan pribadinya dalam  
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melaksanakan atau mencapai sesuatu. Indikator dari karakter personal adalah 
sebagai berikut (Netra dan Damayanthi, 2017: 1420): 
1. Mampu menyelesaikan tugas; 
2. Mampu mengatasi tantangan; 
3. Rasa optimis; 
4. Kemampuan bersaing; 
5. Rasa pesimis. 
3.7.3. Reputasi 
Menurut Pamungkas et al, (2014), reputasi  dapat  dilihat  pada  kinerja 
bawahan  yang  dihubungkan  dengan perilaku  adil,  jujur,  optimis  dan  
perbuatan curang. Indikator dari reputasi adalah sebagai berikut (Netra dan 
Damayanthi, 2017: 1420): 
1. Potensi anggaran; 
2. Motivasi anggaran; 
3. Mengevaluasi anggaran. 
3.7.4. Self Esteem 
Self esteem adalah suatu keyakinan diri sendiri berdasarkan evaluasi diri 
secara keseluruhan. Seseorang yang memiliki self esteem tinggi akan melihat 
dirinya merasa mampu, berharga, dan dapat diterima. Seseorang yang memiliki  
self esteem yang tinggi cenderung memandang diri mereka sendiri sebagai 
seorang yang penting, berharga, berpengaruh dan berarti dalam konteks 
organisasi yang mempekerjakan merek (Hapsari, 2011). Indikator dari self 
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esteem adalah sebagai berikut (Netra dan Damayanthi, 2017: 1420): 
1. Merasa sangat berharga; 
2. Memiliki kualitas yang tinggi; 
3. Mampu melakukan sesuatu; 
4. Mengambil tindakan positif; 
5. Merasa puas. 
3.7.5. Komitmen Organisasi 
Komitmen yang dimaksud adalah dorongan dari dalam diri seorang 
manajer untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi 
sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi (Khasanah, 
2015). Indikator dari komitmen organisasi adalah sebagai berikut yaitu (Tania dan 
Sutanto, 2013) : 
1. Niat akan meluangkan sisa karier di perusahaan; 
2. Memiliki loyalitas tinggi; 
3. Memperoleh hasil kerja yang maksimal; 
4. Menjaga nama baik perusahaan; 
5. Rasa nyaman dengan nilai - nilai dan tujuan perusahaan. 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Uji validitas adalah suatu metode analisis data yang 
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digunakan untuk mengetahui keakuratan pernyataan dalam kuesioner tentang 
variabel penelitian dengan menggunakan Uji Correlative Bivariate.  
Validitas instrumen ditentukan dengan mengkorelasikan antara skor yang 
diperoleh setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor total (Sanusi, 2013: 
77). Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur kuesioner (Ghozali, 2016: 52). Jika nilai 
Correlated Item-Total Correlation yaitu, rhitung > rtabel dan memiliki nilai positif, 
maka butir pertanyaan atau indikator pada setiap variabel penelitian dinyatakan 
valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpulan data karena instrumen tersebut 
sudah dianggap baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel 
artinya  dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang 
pun hasilnya akan tetap sama (konsisten) (Riduwan dan Sunarto, 2007: 348). 
Reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016: 47). Untuk mengukur konsistensi internal 
digunakan pengujian dengan teknik Cronbach’s Alpha ( ), yaitu koefisien 
reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik stabilitas skor-skor pertanyaan atau 
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jawaban dalam satu faktor. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai 
Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016: 48). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif. 
1. Uji Normalitas  
Uji asumsi klasik merupakan tahapan yang penting untuk dilakukan  dalam 
proses analisis regresi. Apabila tidak terdapat gejala asumsi klasik  diharapakan 
dapat menghasilkan model regresi yang sesuai dengan kaidah BLUE  (Best Linier 
Unbiased Estimator) yang menghasilkan model regresi yang tidak biasa dan 
handal sebagai penaksir (Bawono, 2006: 115). 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambilberasal dari populasi yang berdistribusi normal. Metode yang digunakan 
adalah dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan dalam tes ini 
adalah apabila hasil perhitungan K-S 2-tailed lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi  normal  (Sugiyono dan Agus, 2015: 323). 
2. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara 
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara meregresikan 
model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan 
menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai 
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tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance kurang dari 
0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2011: 139). Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode 
Glejserdengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan 
variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap absolut residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1.  Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011: 98). 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of significant 
sebesar 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan df= (n-k-1) dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Pembuktian dilakukan apabila F 
hitung > F tabel dan nilai signifikansi statistik F < 0,05 maka model regresi fit dan 
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apabila F hitung < F tabel dan nilai signifikansi statistik F > 0,05 maka model 
regresi tidak fit (Ghozali, 2016: 99).  
2. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:  15). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas.  
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011: 97).  
Kadangkala peneliti ingin memaksimumkan nilai R2 sehinggan mencari 
model yang menghasilkan R2 tinggi. Hal ini jika dilakukan berbahaya karena 
tujuan analisis regresi bukan semata ingin mendapatkan nilai R2 tinggi, tetapi 
mencari nilai etimasi koefisien regresi dan menarik inferensi stastistik (Ghozali, 
2011: 97).  
Dalam kenyataan empiris biasa ditemukan regresi dengan nilai  R2 tinggi, 
tetapi nilai koefisien regresi tidak ada yang signifikan atau memiliki tanda 
koefisien yang berlawanan dari yang diharapkan secara teori. Jadi sebaiknya 
peneliti lebih melihat logika atau penjelasan teoritis pengaruh variabel 
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explanatory terhadap variabel dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R2 
tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R2 rendah tidak berati model regresi jelek 
(Ghozali, 2011: 97). 
Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam 
model (Ghozali, 2011: 97). 
Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003: 218), jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai 
nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika 
nilaiR2 = 0, maka adjusted R2= (1 - k)/(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R2akan 
bernilai negatif (Ghozali, 2011: 97). 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 
antara pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi 
terhadap budgetary slack secara bersama-sama dengan menggunakan persamaan 
regresi berganda sebagai berikut : 
Y= a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ b4X4+  e  
(Sanusi, 2011: 135) 
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Keterangan: 
Y1  = variabel dependen yaitu budgetary slack 
X1  = karakter personal 
X2  = reputasi 
X3  = self esteem 
X4  = komitmen organisasi 
a  = variabel/bilangan konstan  
b1, b2, b3, b4 = koefisien regresi 
e          = variabel pengganggu 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 45). Apabila thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, berarti variabel independen secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini mengenai pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem 
dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack pada Dinas Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. Penelitian ini dilakukan pada pegawai Dinas Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala 
dinas, kepala sub bagian, dan kepala bidang di dinas Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali sebanyak 147 orang. Jumlah anggota sampel yang akan 
digunakan adalah 83 pegawai Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden 
atas kuesioner mengenai pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem dan 
komitmen organisasi terhadap budgetary slack pada Dinas Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan membagikannya 
kepada pegawai Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Total kuesioner 
yang disebar adalah 83 pegawai Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
Kuesioner yang dibagikan tersebut diisi lengkap oleh 83 pegawai Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Deskriptif 
Deskripsi responden penelitian meliputi: umur, jenis kelamin, pendidikan 
terakhir, status, dan lama bekerja. Hasil uji deskripsi responden penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
 
No Umur 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 20-30 Tahun 14 16,9 
2 31-40 Tahun 17 20,5 
3 >40 Tahun 52 62,7 
 Total 83 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
umurnya 20-30 tahun yaitu sebanyak 14 orang atau 16,9%, 31-40 tahun yaitu 
sebanyak 17 orang atau 20,5%, dan responden yang umurnya >40 tahun yaitu 
sebanyak 52 orang atau 62,7%. Responden terbanyak adalah responden yang 
berumur >40 tahun yaitu sebanyak 52 orang atau 62,7%. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-Laki 40 48,2 
2 Perempuan 43 51,8 
 Total 83 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
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Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang dijadikan responden 
penelitian laki-laki yaitu sebanyak 40 orang atau 48,2% dan perempuan yaitu 
sebanyak 43 orang atau 51,8%. Responden terbanyak adalah perempuan yaitu 
sebanyak 43 orang atau 51,8%. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Terakhir 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 SMA/K 8 9,6 
2 D3 4 4,8 
3 S1 55 66,3 
4 S2 16 19,3 
 Total 83 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian yang pendidikan terakhir SMA/K yaitu sebanyak 8 
orang atau 9,6%, D3 yaitu sebanyak 4 orang atau 4,8%, S1 yaitu sebanyak 55 
orang atau 66,3%, dan S2 yaitu sebanyak 16 orang atau 19,3%. Responden 
terbanyak adalah yang pendidikan terakhirnya S1 yaitu sebanyak 55 orang atau 
66,3%. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No Lama Bekerja 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Persentase (%) 
1 1-5 Tahun 14 16,9 
2 6-10 Tahun 11 13,3 
3 >10 Tahun 58 69,9 
 Total 83 100,0 
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Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian lama bekerja 1-5 tahun yaitu sebanyak 14 orang 
atau 16,9%, 6-10 tahun yaitu sebanyak 11 orang atau 13,3%, dan >10 tahun yaitu 
sebanyak 58 orang atau 69,9%. Responden terbanyak adalah adalah responden 
responden penelitian yang lama bekerja >10 tahun yaitu sebanyak 58 orang atau 
69,9%. 
4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Uji validitas adalah suatu metode analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui keakuratan pernyataan dalam kuesioner tentang 
variabel penelitian dengan menggunakan uji Correlative Bivariate. Validitas 
instrumen ditentukan dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh setiap 
butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor total (Sanusi, 2013: 77).  
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur kuesioner (Ghozali, 2016: 52). Jika nilai 
Correlated Item-Total Correlation yaitu, rhitung > rtabel dan memiliki nilai positif, 
maka butir pertanyaan atau indikator pada setiap variabel penelitian dinyatakan 
valid. Hasil uji validitas diperoleh hasil sebagai berikut :  
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Karakter Personal 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 KP1 0,625 0,220 Valid 
2 KP2 0,780 0,220 Valid 
3 KP3 0,754 0,220 Valid 
4 KP4 0,761 0,220 Valid 
5 KP5 0,642 0,220 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
karakter personal dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,220. Nilai 0,220 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 
83. Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel karakter personal 
dapat memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument 
dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Reputasi 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 R1 0,830 0,220 Valid 
2 R2 0,890 0,220 Valid 
3 R3 0,875 0,220 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
reputasi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien 
korelasi (rhitung) > 0,220. Nilai 0,220 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 83. 
Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel reputasi dapat 
memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument 
dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
 
58 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Self Esteem 
  
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 SE1 0,739 0,220 Valid 
2 SE2 0,730 0,220 Valid 
3 SE3 0,728 0,220 Valid 
4 SE4 0,696 0,220 Valid 
5 SE5 0,767 0,220 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel self 
esteem dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien 
korelasi (rhitung) > 0,220. Nilai 0,220 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 83. 
Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel self esteem dapat 
memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument 
dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 KO1 0,667 0,220 Valid 
2 KO2 0,795 0,220 Valid 
3 KO3 0,819 0,220 Valid 
4 KO4 0,806 0,220 Valid 
5 KO5 0,624 0,220 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
komitmen organisasi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,220. Nilai 0,220 diperoleh dari nilai rtabel 
dengan N = 83. Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel komitmen 
organisasi dapat memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai 
instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Budgetary Slack 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 BS1 0,821 0,220 Valid 
2 BS2 0,710 0,220 Valid 
3 BS3 0,820 0,220 Valid 
4 BS4 0,759 0,220 Valid 
5 BS5 0,693 0,220 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
budgetary slack dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,220. Nilai 0,220 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 
83. Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel budgetary slack dapat 
memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument 
dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016: 47).  
Untuk mengukur konsistensi internal digunakan pengujian dengan teknik 
Cronbach’s Alpha ( ), yaitu koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa 
baik stabilitas skor-skor pertanyaan atau jawaban dalam satu faktor. Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 
2016: 48). Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel 
penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas  
Instrumen Penelitian 
 
No Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
1 Karakter personal 0,746 Reliabel 
2 Reputasi 0,833 Reliabel 
3 Self esteem 0,783 Reliabel 
4 Komitmen organisasi 0,788 Reliabel 
5 Budgetary slack 0,820 Reliabel 
Sumber: data diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
variabel karakter personal, reputasi, self esteem, komitmen organisasi, dan 
budgetary slack lebih besar dari 0,7 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Artinya 
semua nilai variabel karakter personal, reputasi, self esteem, komitmen organisasi, 
dan budgetary slack dapat dipercaya dan dapat diandalkan sehingga walaupun 
digunakan berkali-kali akan tetap memberikan hasil yang sama. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif 
1. Uji Normalitas 
Uji asumsi klasik merupakan tahapan yang penting untuk dilakukan  dalam 
proses analisis regresi. Apabila tidak terdapat gejala asumsi klasik  diharapakan 
dapat menghasilkan model regresi yang sesuai dengan kaidah BLUE  (Best Linier 
Unbiased Estimator) yang menghasilkan model regresi yang tidak biasa dan 
handal sebagai penaksir (Bawono, 2006: 115). 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Metode yang digunakan adalah 
dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah 
apabila hasil perhitungan K-S 2-tailed lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi  normal  (Sugiyono dan Agus, 2015: 323). Hasil uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 83 
Normal Parametersa Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,15726508 
Most Extreme Differences Absolute ,049 
Positive ,049 
Negative -,045 
Kolmogorov-Smirnov Z ,447 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,988 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: data diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil nilai Asym. Sig diperoleh nilai sebesar 
0,988, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka nilai Asym. Sig 
lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan 
cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel 
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independen dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance 
value. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 
maka tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas.  
Hasil perhitungan data diperoleh nilai tolerance value dan Variance 
Inflation Factor (VIF) sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance Value 
Variance Inflation 
Factor (VIF) 
Keterangan 
Karakter 
Personal 
0,889 1,124 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Reputasi 
0,851 1,175 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Self Esteem 
0,961 1,040 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Komitmen 
Organisasi 
0,911 1,098 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance value 
karakter personal, reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi > 0,10 dan 
semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga dapat disimpulkan 
dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar 
variabel bebas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2011: 139). Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser 
dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. 
Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
absolut residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135).  
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah 
diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Karakter Personal 0,375 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Reputasi 0,124 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Self Esteem 0,419 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Komitmen Organisasi 0,051 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi variabel 
karakter personal, reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi lebih besar dari 
0,05, sehingga variabel karakter personal, reputasi, self esteem, dan komitmen 
organisasi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of significant 
sebesar 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan df= (n-k-1) dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Pembuktian dilakukan apabila F 
hitung > F tabel dan nilai signifikansi statistik F < 0,05 maka model regresi fit dan 
apabila F hitung < F tabel dan nilai signifikansi statistik F > 0,05 maka model 
regresi tidak fit (Ghozali, 2016: 99). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 884,887 4 221,222 21,110 ,000a 
Residual 817,402 78 10,480   
Total 1702,289 82    
a. Predictors: (Constant), Komitmen_Organisasi, Karakter_Personal, Self_Esteem, Reputasi 
b. Dependent Variable: Budgetary_Slack    
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung 
pada tabel ANOVA yaitu diperoleh Fhitung sebesar 21,110 dan sig. 0,000. Hasil ini 
lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 4; 78 diperoleh nilai Ftabel = 
2,53). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
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signifikan variabel karakter personal, reputasi, self esteem dan komitmen 
organisasi secara serempak atau simultan terhadap budgetary slack pada Dinas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:  15). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas.  
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011: 97). Hasil uji 
Koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,721a ,520 ,495 3,237 
a. Predictors: (Constant), Komitmen_Organisasi, Karakter_Personal, Self_Esteem, Reputasi 
b. Dependent Variable: Budgetary_Slack  
Sumber: data diolah, 2018. 
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Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) pada tabel 4.15 diperoleh 
angka koefisien determinasi R2 = 0,520 atau 52,0%. Hal ini berarti kemampuan 
variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel karakter personal, reputasi, 
self esteem dan komitmen organisasi dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 
budgetary slack pada Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali sebesar 
52,0%, sisanya (100% - 52,0% = 48,0%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.2.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 
antara pengaruh karakter personal, reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi 
terhadap budgetary slack pada Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
secara bersama-sama dengan menggunakan persamaan regresi berganda sebagai 
berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33,187 2,682  12,373 ,000 
Karakter_Personal -,241 ,102 -,196 -2,356 ,021 
Reputasi -,725 ,125 -,492 -5,782 ,000 
Self_Esteem -,302 ,063 -,385 -4,813 ,000 
Komitmen_Organisasi ,097 ,092 ,086 1,052 ,296 
a. Dependent Variable: Budgetary_Slack     
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Sumber: data diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut :  
Y = 33,187 - 0,241 X1 - 0,725 X2 - 0,302 X3 + 0,097 X4 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 33,187, hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel karakter personal, reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi jika 
dianggap konstan (0), maka nilai budgetary slack sebesar 33,187. 
2. Koefisien regresi variabel karakter personal (b1) bernilai negatif sebesar  
0,241. Hal ini berarti bahwa jika karakter personal ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel reputasi, self esteem, dan komitmen organisasi 
dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai budgetary slack sebesar 
0,241. 
3. Koefisien regresi variabel reputasi (b2) bernilai negatif sebesar 0,725. Hal ini 
berarti bahwa jika reputasi ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
karakter personal, self esteem, dan komitmen organisasi dianggap konstan, 
maka akan menurunkan nilai budgetary slack sebesar 0,725. 
4. Koefisien regresi variabel self esteem (b3) bernilai negatif sebesar 0,302. Hal 
ini berarti bahwa jika self esteem ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel karakter personal, reputasi, dan komitmen organisasi dianggap 
konstan, maka akan menurunkan nilai budgetary slack sebesar 0,302. 
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5. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (b4) bernilai positif sebesar 
0,097. Hal ini berarti bahwa jika komitmen organisasi ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel karakter personal, reputasi, dan self esteem dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan nilai budgetary slack sebesar 0,097. 
4.2.6. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 45). Apabila thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, berarti variabel independen secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung Sig. Kesimpulan 
Karakter personal 
-2,356 0,021 
Karakter personal berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali 
Reputasi 
-5,782 0,000 
Reputasi berpengaruh terhadap 
budgetary slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali 
Self esteem 
-4,813 0,000 
Self esteem berpengaruh terhadap 
budgetary slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali 
Komitmen organisasi 
1,052 0,296 
Komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap budgetary 
slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali 
Sumber: data diolah, 2018. 
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1. Berdasarkan tabel 4.17 di atas diketahui bahwa pada variabel karakter 
personal diperoleh nilai thitung= -2,356 dan probabilitas sebesar 0,021, jika 
dibandingkan dengan ttabel (1,994) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya karakter personal berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
2. Variabel reputasi diperoleh nilai thitung= -5,782 dan probabilitas sebesar 0,000, 
jika dibandingkan dengan ttabel (1,994) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya reputasi berpengaruh terhadap 
budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
3. Variabel self esteem diperoleh nilai thitung= -4,813 dan probabilitas sebesar 
0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,994) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya self esteem berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
4. Variabel komitmen organisasi diperoleh nilai thitung= 1,052 dan probabilitas 
sebesar 0,296, jika dibandingkan dengan ttabel (1,994) maka thitung < ttabel dan ρ 
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 ditolak, artinya komitmen organisasi 
tidak berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Karakter Personal Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali 
 
Karakter personal berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t karakter 
personal terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
dengan nilai -2,356 di mana nilai signifikansinya 0,021 < 0,05.  
Artinya, apabila karakter personal yang dimiliki pegawai pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali semakin baik, maka budgetary slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali semakin menurun. Hal ini karena semakin optimis 
karakter personal yang dimiliki oleh penyusun anggaran, maka dapat menurunkan 
kemungkinan terjadinya budgetary slack.  
Pegawai pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali rata-rata memiliki 
keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki di dalam mencapai 
target anggaran, sehingga cenderung tidak melakukan budgetary slack walaupun 
memiliki kesempatan untuk melakukan hal tersebut.  
Sehingga, penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Netra dan Damayanthi (2017), Putri dan Putri (2016), yang menyatakan bahwa 
variabel karakter personal berpengaruh terhadap senjangan anggaran atau 
budgetary slack. 
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2. Reputasi Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali 
 
Reputasi berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t reputasi terhadap 
budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dengan nilai -5,782 
di mana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05.  
Artinya, apabila reputasi semakin baik maka budgetary slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali semakin menurun. Penelitian ini 
mendukung penelitian yang telah dilakukan Netra dan Damayanthi (2017), 
Pamungkas, et al (2017), dan Damayanthi dan Wirasedana (2014) yang 
menyatakan bahwa reputasi berpengaruh terhadap budgetary slack. 
Semakin bawahan peduli akan nama baiknya atau reputasinya maka 
bawahan tersebut cenderung akan lebih hati-hati dalam berperilaku dan 
memutuskan sesuatu. Bawahan yang peduli akan nama baiknya dalam 
penyusunan anggaran yang akan diajukan ke atasan, cenderung membuat slack  
yang kecil karena orang tersebut berpikiran bahwa nama baiknya tidak akan ia  
korbankan dan beranggapan bahwa tugas yang diemban mempunyai tanggung 
jawab  moral  kepada  perusahaan  dan masyarakat  maka  ia  akan  berusaha  jujur 
dalam penyusunan anggarannnya (Pamungkas, et al, 2017). 
3. Self esteem Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali 
 
Self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t self esteem 
72 
 
 
terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dengan 
nilai -4,813 di mana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05.  
Artinya, apabila self esteem semakin baik maka budgetary slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali semakin menurun. Self esteem yang  
dimiliki oleh karyawan tinggi, maka akan semakin meningkatkan kinerja 
individual karena dengan adanya tingkat kepercayaan diri yang tinggi membuat 
mereka merasa dihargai sehingga karyawan berusaha bekerja dengan lebih baik 
dan kinerjanya semakin meningkat sehingga budgetary slack akan menurun 
(Pamungkas, et al, 2017). 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Netra dan 
Damayanthi (2017) dan Pamungkas, et al (2017) yang menyatakan bahwa self 
esteem berpengaruh terhadap budgetary slack. 
4. Komitmen Organisasi tidak Berpengaruh Terhadap Budgetary Slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
 
Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap budgetary slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t 
komitmen organisasi terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali dengan nilai 1,052 di mana nilai signifikansinya 0,296 > 
0,05.  
Artinya, ada tidaknya komitmen organisasi tidak akan berpengaruh pada 
budgetary slack pada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. Pegawai 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali memiliki keinginan untuk menjadikan 
organisasi ke arah yang lebih baik, sehingga kemungkinan terjadinya budgetary 
slack apabila dia terlibat dalam penyusunan anggaran akan lebih besar. 
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Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Yulianti (2014) 
dan Sujana (2017), yang menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap budgetary slack. Berbeda dengan penelitian Khasanah 
(2015), yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
budgetary slack. 
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BAB V 
 PENUTUP  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh karakter personal, 
reputasi, self esteem dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karakter personal berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali.  
2. Reputasi berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali.  
3. Self esteem berpengaruh terhadap budgetary slack pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Boyolali.  
4. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap budgetary slack pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara tertutup yang 
diberikan kepada responden sehingga kesimpulan yang diambil hanya 
berdasarkan pada data yang terkumpul berdasarkan jawaban responden secara 
tertulis tersebut. 
2. Penelitian ini tidak meneliti semua dinas di Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali, peneliti hanya meneliti pada kepala dinas, kepala sub bagian, dan 
kepala bidang pada dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
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3. Penelitian ini hanya menggunakan 83. Penambahan sampel dimungkinkan 
akan membuat hasil menjadi lebih baik. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali hendaknya memperhatikan 
variabel reputasi karena variabel ini memiliki nilai yang paling besar dalam 
mempengaruhi budgetary slack pada penyusunan anggaran di Pemerintah 
Daerah Kabupaten Boyolali.  
2. Hendaknya Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dapat mempertimbangkan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi budgetary slack pada penyusunan 
anggaran di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
3. Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali hendaknya lebih mengawasi 
keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran, mengingat reputasi, 
karakter personal dan self esteem yang dimiliki oleh bawahan mempengaruhi 
kinerja manajemen. Hal tersebut untuk menghindari senjangan anggaran pada 
penyusunan anggaran di Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
4. Pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali hendaknya mengikuti 
pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri, karena 
dengan reputasi, karakter personal dan self esteem yang optimis akan dapat 
menurunkan terjadinya senjangan anggaran pada penyusunan anggaran di 
Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali. 
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5. Permasalahan mengenai budgetary slack hanya dianalisis secara kuantitatif. 
Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan budgetary slack dapat 
dilakukan dengan analisis kualitatif agar lebih rinci. 
6. Penelitian ke depan diharapkan dapat melakukan penambahan variabel 
variabel-penelitian yang dapat mempengaruhi budgetary slack dan peneliti 
dapat meneliti pada objek penelitian yang berbeda. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
x X                   
        
2 Konsultasi  x   x x    x  x   x   x           
3 Revisi Proposal                             
4 Pengumpulan Data                  x x x         
5 Analisis Data                     x x x      
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
                    
 x x      
7 Munaqasah                          x   
8 Revisi Skripsi                           x  
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Lampiran 2  
 
KUESIONER 
PENGARUH KARAKTER PERSONAL, REPUTASI, SELF ESTEEM DAN 
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP BUDGETARY  
SLACK DI DINAS PEMERINTAH DAERAH  
KABUPATEN BOYOLALI 
 
 
 
Kepada   
Yth. Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian,  
Kepala Bidang, dan Kepala Seksi  
di Dinas Pemerintah Daerah  
Kabupaten boyolali 
 
  
Dengan Hormat,  
 
Saya Ika Novia Widyawati, mahasiswa IAIN Surakarta, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, Jurusan Akuntansi Syariah, akan mengadakan penelitian tugas 
akhir di Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali dengan judul “Pengaruh 
Karakter Personal, Reputasi, Self Esteem dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Budgetary Slack di Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali”. Saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu/sdr/sdri dalam memberikan 
jawaban, sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/sdr/sdri tanpa dipengaruhi oleh orang 
lain. Saya akan menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban Bapak/Ibu/sdr/sdri.  
Demikian surat permohonan ini saya buat, atas partisipasi 
Bapak/Ibu/sdr/sdri saya ucapkan terima kasih. 
 
 
Surakarta, April 2018 
Hormat Saya, 
 
 
 
(Ika Novia Widyawati) 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama   : ..................(boleh tidak diisi) 
Umur   : (    ) 20-30 tahun (   ) 31-40 tahun (   ) >40 tahun  
Jenis Kelamin  : (    ) laki-laki  (    ) perempuan 
Pendidikan Terakhir : (    ) SMA/K (    ) D1 (    ) D3 (    ) S1 (    ) S2 (    ) S3 
Lama Bekerja   : (    ) 1-5 tahun (   ) 6-10 tahun (   ) ≥10 tahun 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sebenar-benarnya. 
b. Bacalah pertanyaan terlebih dahulu dengan cermat dan seksama sebelum anda 
menjawab. 
c. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan memberi 
tanda ( √ ) pada salah satu jawaban. 
d. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan Anda 
e. Setiap responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban. 
Keterangan skor penilaian: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Kurang setuju (KS 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
 
 
Variabel Budgetary Slack (Y) 
 
 
No 
 
Budgetary Slack (Y) 
Nilai 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Standar yang ditetapkan pada anggaran mendorong  
tingginya produktivitas pada area tanggung jawab 
saya. 
     
2 Anggaran yang disusun di area tanggung jawab 
saya  dapat dicapai dengan mudah. 
     
3 Saya harus berhati-hati memonitor biaya-biaya di 
area tanggung jawab saya karena adanya anggaran  
yang terbatas. 
     
4 Pencapaian target anggaran harus memperhatikan 
prinsip efisiensi, selain ekonomis dan efektivitas. 
     
5 Penentuan target anggaran disesuaikan dengan 
potensi yang dimiliki. 
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Variabel Karakter Personal (X1) 
 
 
No 
 
Karakter Personal (X1) 
Nilai 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya yakin dengan kemampuan saya dalam 
menyelesaikan  tugas 
     
2 Saya yakin dengan kemampuan saya dalam 
mengatasi tantangan 
     
3 Saya merasa optimis akan mendapatkan dukungan 
dari pihak lain 
     
4 Saya yakin bila mampu bersaing dengan staf 
lainnya 
     
5 Saya merasa pesimis jika melihat perolehan  
dukungan yang dimiliki staf lainnya lebih besar 
dari pada saya 
     
 
 
Variabel Reputasi (X2) 
 
 
No 
 
Reputasi (X2) 
Nilai 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Selama proses penyusunan anggaran, penting bagi 
saya jika atasan berpikir bahwa saya menetapkan 
anggaran sesuai dengan potensi sesungguhnya. 
     
2 Penetapan kompensasi di tempat saya bekerja dapat 
memotivasi saya untuk menetapkan anggaran 
sebagai rencana penyusunan anggaran. 
     
3 Dalam pekerjaan, atasan dapat mengevaluasi secara  
akurat jika saya menentukan anggaran kurang dari 
anggaran yang sesungguhnya. 
     
 
 
Variabel Self Esteem (X3) 
 
 
No 
 
Self Esteem (X3) 
Nilai 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya merasa bahwa saya orang yang sangat 
berharga. 
     
2 Saya merasa saya memiliki kualitas diri yang 
tinggi. 
     
3 Saya mampu melakukan sesuatu dengan sangat 
baik  sama halnya dengan orang-orang. 
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4 Saya mengambil tindakan positif yang saya 
arahkan ke dalam diri saya. 
     
5 Saya puas dengan diri saya.      
 
 
Variabel Komitmen Organisasi (X4) 
 
 
No 
 
Komitmen Organisasi (X4) 
Nilai 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya berniat akan meluangkan sisa karier di 
perusahaan 
     
2 Saya memiliki loyalitas tinggi di tempat kerja saya      
3 Saya memperoleh hasil kerja yang maksimal      
4 Saya akan menjaga nama baik perusahaan      
5 Saya merasa nyaman dengan nilai - nilai dan tujuan 
perusahaan 
     
 
TERIMA KASIH 
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Lampiran 3 Deskripsi Responden 
 
 
Umur 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-30 Tahun 14 16.9 16.9 16.9 
31-40 Tahun 17 20.5 20.5 37.3 
> 40 Tahun 52 62.7 62.7 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
 
Jenis_Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-Laki 40 48.2 48.2 48.2 
Perempuan 43 51.8 51.8 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan_Terakhir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA/K 8 9.6 9.6 9.6 
D3 4 4.8 4.8 14.5 
S1 55 66.3 66.3 80.7 
S2 16 19.3 19.3 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
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Lama_Bekerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-5 Tahun 14 16.9 16.9 16.9 
6-10 Tahun 11 13.3 13.3 30.1 
> 10 Tahun 58 69.9 69.9 100.0 
Total 83 100.0 100.0  
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Lampiran 4 Data Penelitian 
 
No KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
Karakter 
Personal R1 R2 R3 Reputasi SE1 SE2 SE3 SE4 SE5 
Self 
Esteem 
1 4 4 4 4 4 20 1 3 2 6 1 1 1 1 1 5 
2 1 1 2 1 1 6 3 3 2 8 5 5 5 5 5 25 
3 1 3 2 4 2 12 3 3 2 8 4 4 2 2 3 15 
4 5 3 3 3 5 19 1 1 1 3 4 3 3 3 3 16 
5 1 2 2 1 2 8 4 2 1 7 3 2 1 1 1 8 
6 1 2 3 2 2 10 1 1 1 3 4 4 4 1 1 14 
7 1 2 2 2 1 8 4 4 4 12 4 1 4 1 4 14 
8 1 3 3 3 4 14 2 3 1 6 4 1 4 4 1 14 
9 4 5 5 5 4 23 5 5 5 15 5 5 1 5 4 20 
10 4 3 3 3 3 16 4 4 2 10 1 3 3 3 3 13 
11 4 1 1 1 3 10 1 2 2 5 3 4 4 1 4 16 
12 4 3 3 3 4 17 4 4 4 12 4 4 1 5 5 19 
13 1 1 1 1 4 8 4 1 1 6 4 4 5 4 1 18 
14 1 3 3 1 3 11 3 3 4 10 1 3 1 1 1 7 
15 5 3 3 3 4 18 5 5 5 15 4 4 4 1 4 17 
16 5 3 3 4 5 20 4 3 2 9 1 1 1 1 1 5 
17 5 2 2 3 5 17 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 
18 5 4 3 3 5 20 3 3 3 9 5 5 5 1 5 21 
19 5 4 3 4 4 20 3 3 3 9 1 1 1 1 1 5 
20 4 1 1 2 4 12 4 3 5 12 5 4 3 3 3 18 
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21 4 3 3 3 5 18 4 3 3 10 5 1 1 5 5 17 
22 4 3 4 3 5 19 4 2 5 11 5 4 4 4 1 18 
23 5 2 3 4 5 19 3 3 4 10 5 5 5 4 5 24 
24 4 2 2 2 5 15 3 4 2 9 1 1 1 1 1 5 
25 1 1 1 1 1 5 3 3 4 10 3 3 3 3 3 15 
26 4 3 3 4 5 19 4 1` 4 8 1 4 4 1 1 11 
27 5 3 3 3 2 16 4 4 2 10 2 2 3 4 1 12 
28 4 3 2 3 5 17 5 4 3 12 4 4 5 4 4 21 
29 4 3 3 4 4 18 3 4 4 11 4 1 4 1 4 14 
30 4 2 1 2 5 14 5 4 3 12 5 1 3 3 3 15 
31 4 3 2 3 4 16 3 3 3 9 4 4 3 3 3 17 
32 4 3 3 3 5 18 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
33 4 1 1 1 3 10 2 3 5 10 4 4 4 4 4 20 
34 5 3 3 3 5 19 4 1 4 9 4 5 4 4 3 20 
35 4 3 3 3 4 17 3 5 3 11 5 5 5 5 4 24 
36 5 2 1 2 5 15 4 5 4 13 5 5 3 5 4 22 
37 4 2 2 3 5 16 4 1 2 7 5 5 5 5 5 25 
38 4 2 2 2 3 13 4 4 4 12 3 3 3 3 3 15 
39 1 3 3 5 4 16 4 4 4 12 3 3 3 3 4 16 
40 4 3 3 5 5 20 2 2 2 6 5 5 5 5 5 25 
41 4 2 3 2 5 16 1 4 4 9 5 5 5 5 5 25 
42 4 3 3 3 4 17 4 4 4 12 5 5 5 1 1 17 
43 4 3 3 2 4 16 4 4 4 12 5 1 1 5 4 16 
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44 4 1 1 1 4 11 4 4 4 12 4 1 1 5 3 14 
45 4 1 1 1 4 11 4 4 4 12 1 1 5 1 1 9 
46 4 3 3 3 4 17 4 4 4 12 5 5 1 5 1 17 
47 4 2 2 2 4 14 4 4 4 12 5 1 1 5 1 13 
48 5 3 3 3 4 18 3 5 5 13 1 5 1 5 5 17 
49 4 3 2 2 4 15 3 5 5 13 1 5 3 3 3 15 
50 3 2 3 3 3 14 3 4 3 10 5 1 5 1 5 17 
51 4 3 3 3 4 17 4 4 4 12 5 5 5 1 5 21 
52 5 2 2 1 5 15 2 1 2 5 5 4 5 4 4 22 
53 1 3 2 4 5 15 3 4 5 12 5 1 5 5 5 21 
54 4 3 3 3 4 17 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
55 4 3 3 1 4 15 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
56 5 4 3 2 4 18 5 5 5 15 4 4 4 3 3 18 
57 5 2 3 3 5 18 5 4 3 12 5 5 5 5 5 25 
58 4 3 3 3 5 18 4 3 3 10 5 4 4 4 4 21 
59 4 1 1 1 4 11 4 4 3 11 5 4 5 5 4 23 
60 5 3 3 3 4 18 5 4 4 13 1 1 1 2 3 8 
61 5 1 1 1 4 12 4 4 4 12 5 5 4 5 5 24 
62 5 3 3 3 4 18 4 4 4 12 1 4 4 4 4 17 
63 5 1 1 1 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
64 3 3 3 1 5 15 1 1 1 3 4 5 5 1 5 20 
65 4 3 3 3 4 17 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 
66 4 3 3 4 3 17 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 
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67 5 2 2 3 5 17 1 1 1 3 5 5 5 5 5 25 
68 4 4 3 3 5 19 5 5 5 15 1 5 5 5 5 21 
69 3 4 3 4 4 18 5 5 5 15 5 5 1 1 1 13 
70 5 5 5 5 4 24 5 5 5 15 5 5 5 1 1 17 
71 4 3 3 3 4 17 5 5 4 14 5 5 5 5 5 25 
72 5 3 4 3 5 20 5 5 5 15 1 2 1 1 2 7 
73 4 2 3 4 4 17 4 4 4 12 4 1 4 1 1 11 
74 4 2 2 2 4 14 4 4 4 12 1 1 1 4 1 8 
75 4 4 4 4 5 21 4 5 5 14 4 5 5 5 5 24 
76 4 3 3 4 4 18 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 
77 4 3 3 3 4 17 4 4 4 12 1 1 1 1 4 8 
78 4 3 2 3 4 16 4 3 3 10 5 3 3 1 2 14 
79 4 3 3 4 5 19 5 4 4 13 5 4 4 4 1 18 
80 5 2 5 2 4 18 4 4 4 12 5 4 4 4 5 22 
81 5 3 5 3 5 21 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
82 4 3 3 3 1 14 5 5 4 14 1 1 2 2 1 7 
83 4 4 4 4 4 20 5 4 5 14 1 4 1 1 1 8 
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No KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 
Komitmen 
Organisasi BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 
Budgetary 
Slack  
1 3 4 4 4 1 16 5 5 5 5 5 25 
2 3 3 4 4 5 19 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 4 24 
4 3 4 3 4 1 15 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 
6 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 5 23 
7 4 4 3 3 5 19 4 5 5 5 4 23 
8 4 1 3 3 1 12 5 5 5 5 5 25 
9 3 4 4 4 1 16 1 4 1 1 1 8 
10 4 4 4 4 5 21 5 4 3 4 3 19 
11 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 4 24 
12 4 4 3 4 5 20 5 5 5 5 4 24 
13 5 4 4 4 5 22 5 5 5 4 4 23 
14 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 5 25 
15 5 5 4 4 5 23 4 1 1 1 4 11 
16 4 4 4 4 3 19 5 4 3 4 5 21 
17 3 4 4 4 4 19 1 1 1 3 4 10 
18 1 5 4 4 4 18 5 5 5 5 4 24 
19 1 1 5 5 4 16 5 5 5 5 4 24 
20 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 3 21 
21 1 1 1 1 5 9 4 3 3 3 2 15 
22 4 3 4 4 5 20 4 4 2 3 2 15 
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23 1 1 1 1 3 7 1 5 2 2 2 12 
24 1 5 4 4 4 18 5 5 5 5 3 23 
25 5 1 3 4 2 15 5 4 5 4 4 22 
26 1 5 5 5 5 21 5 4 4 5 5 23 
27 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 4 19 
28 1 1 2 3 4 11 4 4 3 3 5 19 
29 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 18 
30 5 5 5 5 5 25 4 4 3 3 2 16 
31 4 4 3 3 4 18 4 4 3 3 4 18 
32 4 4 4 4 3 19 4 3 5 4 3 19 
33 5 4 5 5 5 24 3 5 5 1 2 16 
34 4 5 2 4 2 17 4 5 3 2 3 17 
35 5 4 5 4 1 19 1 4 3 4 1 13 
36 5 5 4 4 4 22 1 4 3 4 1 13 
37 4 4 1 2 3 14 4 4 4 4 4 20 
38 4 4 3 4 3 18 1 4 1 2 3 11 
39 4 3 4 4 1 16 3 3 4 4 4 18 
40 4 4 4 4 4 20 5 5 2 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 4 18 
42 5 5 3 4 5 22 5 4 1 3 4 17 
43 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 3 19 
44 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 
45 3 3 4 4 3 17 4 4 4 5 3 20 
46 3 4 3 3 3 16 4 4 3 5 2 18 
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47 4 4 3 4 3 18 4 4 5 5 3 21 
48 5 5 5 5 4 24 4 3 4 3 5 19 
49 4 4 5 3 2 18 4 4 4 3 4 19 
50 4 4 3 4 4 19 4 4 5 5 5 23 
51 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 3 20 
52 4 5 1 1 4 15 5 4 4 5 3 21 
53 4 4 3 4 4 19 5 5 5 5 4 24 
54 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 3 19 
55 4 4 5 4 4 21 4 4 5 5 3 21 
56 5 4 4 2 5 20 5 5 1 1 1 13 
57 4 4 3 3 3 17 5 3 4 5 2 19 
58 2 4 4 4 4 18 2 3 4 4 2 15 
59 4 2 1 1 1 9 1 1 2 1 2 7 
60 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 3 23 
61 5 5 5 4 5 24 4 4 3 5 3 19 
62 1 1 1 1 1 5 4 1 2 5 3 15 
63 3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 2 15 
64 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
65 5 5 5 4 5 24 2 2 3 2 2 11 
66 4 4 3 4 4 19 4 4 2 3 2 15 
67 3 3 3 3 3 15 4 3 3 4 4 18 
68 5 5 5 5 3 23 3 2 4 2 1 12 
69 4 5 5 5 4 23 4 2 2 4 2 14 
70 5 5 4 5 4 23 2 2 4 2 5 15 
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71 4 4 4 4 3 19 2 2 2 2 2 10 
72 5 5 5 5 4 24 3 3 5 4 3 18 
73 4 4 4 4 3 19 3 4 3 4 3 17 
74 4 5 4 4 3 20 4 4 4 4 4 20 
75 5 5 5 4 5 24 1 1 1 4 1 8 
76 3 4 4 3 3 17 4 4 2 2 2 14 
77 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 
78 3 3 4 4 5 19 4 3 3 4 4 18 
79 4 4 5 4 4 21 2 2 3 3 3 13 
80 4 4 4 4 4 20 2 3 3 3 3 14 
81 5 5 5 5 4 24 2 2 3 3 3 13 
82 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 4 4 20 2 4 3 4 4 17 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas  
 
 
Variabel Karakter Personal 
 
 
Correlations 
  
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
Karakter_ 
Personal 
KP1 Pearson 
Correlation 
1 .179 .212 .160 .533** .625** 
Sig. (2-tailed)  .106 .054 .149 .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KP2 Pearson 
Correlation 
.179 1 .760** .708** .237* .780** 
Sig. (2-tailed) .106  .000 .000 .031 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KP3 Pearson 
Correlation 
.212 .760** 1 .617** .188 .754** 
Sig. (2-tailed) .054 .000  .000 .089 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KP4 Pearson 
Correlation 
.160 .708** .617** 1 .271* .761** 
Sig. (2-tailed) .149 .000 .000  .013 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KP5 Pearson 
Correlation 
.533** .237* .188 .271* 1 .642** 
Sig. (2-tailed) .000 .031 .089 .013  .000 
N 83 83 83 83 83 83 
Karakter_ 
Personal 
Pearson 
Correlation 
.625** .780** .754** .761** .642** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 83 83 83 83 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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Variabel Reputasi 
 
 
Correlations 
  R1 R2 R3 Reputasi 
R1 Pearson Correlation 1 .601** .582** .830** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 83 83 83 83 
R2 Pearson Correlation .601** 1 .688** .890** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 83 83 83 83 
R3 Pearson Correlation .582** .688** 1 .875** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 83 83 83 83 
Reputasi Pearson Correlation .830** .890** .875** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 83 83 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Variabel Self Esteem 
 
Correlations 
  
SE1 SE2 SE3 SE4 SE5 Self_Esteem 
SE1 Pearson 
Correlation 
1 .411** .480** .415** .411** .739** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
SE2 Pearson 
Correlation 
.411** 1 .499** .359** .415** .730** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
SE3 Pearson 
Correlation 
.480** .499** 1 .236* .469** .728** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .032 .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
SE4 Pearson 
Correlation 
.415** .359** .236* 1 .508** .696** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .032  .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
SE5 Pearson 
Correlation 
.411** .415** .469** .508** 1 .767** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 83 83 83 83 83 83 
Self_Esteem Pearson 
Correlation 
.739** .730** .728** .696** .767** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 83 83 83 83 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
 
 
 
 
 
102 
 
 
Variabel Komitmen Organisasi 
 
Correlations 
  
KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 
Komitmen_
Organisasi 
KO1 Pearson 
Correlation 
1 .517** .383** .385** .180 .667** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .104 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KO2 Pearson 
Correlation 
.517** 1 .524** .539** .372** .795** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KO3 Pearson 
Correlation 
.383** .524** 1 .809** .361** .819** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KO4 Pearson 
Correlation 
.385** .539** .809** 1 .324** .806** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .003 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
KO5 Pearson 
Correlation 
.180 .372** .361** .324** 1 .624** 
Sig. (2-tailed) .104 .001 .001 .003  .000 
N 83 83 83 83 83 83 
Komitmen 
Organisasi 
Pearson 
Correlation 
.667** .795** .819** .806** .624** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 83 83 83 83 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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Variabel Budgetary Slack 
 
Correlations 
  
BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 
Budgetary_ 
Slack 
BS1 Pearson 
Correlation 
1 .563** .518** .517** .503** .821** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
BS2 Pearson 
Correlation 
.563** 1 .507** .367** .286** .710** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .009 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
BS3 Pearson 
Correlation 
.518** .507** 1 .611** .469** .820** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
BS4 Pearson 
Correlation 
.517** .367** .611** 1 .394** .759** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .000 
N 83 83 83 83 83 83 
BS5 Pearson 
Correlation 
.503** .286** .469** .394** 1 .693** 
Sig. (2-tailed) .000 .009 .000 .000  .000 
N 83 83 83 83 83 83 
Budgetary_ 
Slack 
Pearson 
Correlation 
.821** .710** .820** .759** .693** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 83 83 83 83 83 83 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Variabel Karakter Personal 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 83 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 83 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.746 5 
 
 
Variabel Reputasi 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 83 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 83 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.833 3 
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Variabel Self Esteem 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 83 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 83 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.783 5 
 
 
 
Variabel Komitmen Organisasi 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 83 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 83 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.788 5 
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Variabel Budgetary Slack 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 83 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 83 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.820 5 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 83 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.15726508 
Most Extreme Differences Absolute .049 
Positive .049 
Negative -.045 
Kolmogorov-Smirnov Z .447 
Asymp. Sig. (2-tailed) .988 
a. Test distribution is Normal.  
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Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 33.187 2.682 
 
12.373 .000 
  
Karakter_ 
Personal 
-.241 .102 -.196 -2.356 .021 .889 1.124 
Reputasi -.725 .125 -.492 -5.782 .000 .851 1.175 
Self_Esteem -.302 .063 -.385 -4.813 .000 .961 1.040 
Komitmen_ 
Organisasi 
.097 .092 .086 1.052 .296 .911 1.098 
a. Dependent Variable: 
Budgetary_Slack 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .795 .420  1.894 .062 
Karakter_Personal -.014 .016 -.103 -.893 .375 
Reputasi .031 .020 .183 1.555 .124 
Self_Esteem .008 .010 .090 .812 .419 
Komitmen_Organisasi -.029 .014 -.226 -1.983 .051 
a. Dependent Variable: AbsUt     
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Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Linear Ganda 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Komitmen_Organi
sasi, 
Karakter_Personal
, Self_Esteem, 
Reputasia 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Budgetary_Slack 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .721a .520 .495 3.237 
a. Predictors: (Constant), Komitmen_Organisasi, Karakter_Personal, 
Self_Esteem, Reputasi 
b. Dependent Variable: Budgetary_Slack  
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 884.887 4 221.222 21.110 .000a 
Residual 817.402 78 10.480   
Total 1702.289 82    
a. Predictors: (Constant), Komitmen_Organisasi, Karakter_Personal, Self_Esteem, Reputasi 
b. Dependent Variable: Budgetary_Slack    
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.187 2.682  12.373 .000 
Karakter_Personal -.241 .102 -.196 -2.356 .021 
Reputasi -.725 .125 -.492 -5.782 .000 
Self_Esteem -.302 .063 -.385 -4.813 .000 
Komitmen_Organisasi .097 .092 .086 1.052 .296 
a. Dependent Variable: Budgetary_Slack     
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Lampiran 9  
 
Distribusi nilai rtabel  Signifikansi 5% dan 1% 
 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 10 
Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by 
permission of the Biometrika Trustess 
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Lampiran 11 
 
 
Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
D
e
g
r
e
e
s
 o
f
 f
r
e
e
d
o
m
 f
o
r
 D
e
n
o
m
in
a
t
o
r
 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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